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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Hasil Pengukuran Kinerfa pada PT Industri
Kapal Indonesia (Persero) di Makassar.” Ganessa Ditya Tadika Purni (2009)
menulis Skripsi ini dengan dibimbing oleh Bapak Drs. H. Abdul Latif, M.5i., Ak
Selaku Pembimbing I dan Ibu Drs. Hj. Sri Sundari, MLSi, Ak. Selaku Pembimbing
IL

Keywords: Aspek Kinerja Keuangan, Operasional, Administrasi, dan SK Meneg
BUMN No. KEP-100/MBU/2002.

Penelitian yang dituangkan dalam Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
“Kinerja PT. Indusiri Kapal Indonesia (Persere) dengan mengmumakan Sural
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara Republik
Indonesia.” Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif
kuantitatif yaitu penulis menggambarkan hasil observasi dan menganalisa data-data
kuantitatif yang diperoleh di lapangan.

Hasil pengukuran kinerja berdasarkan hasil wawancara dan berbagai litertur
vang berkembang didasari dengan teori yang mendukung hasil penelitian: Pada
Aspek Kinerja Keuangan, perhitungan laba bersih PT. Industri Kapal Indonesia
(Persero) pada tahun 2004-2008. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dilihat
penurunan tingkat persentase laba sangat menurun dari tahun 2005 sampai 2008
karcna laba bersih setelah pajak semakin menurun sehingga kemampuan kinerja
perusahaan tidak dapat mengembalikan modal, menyebabkan skor mengalami
penurunan. Pada aspek operasional mengalami fluktuasi skor, untuk 2006 merupakan
skor terendah sedangkan untuk tahun 2007 dan 2008 mengalami kenaikan yang tidak
terlalu signifikan disebabkan produktifitas tenaga kerja dan pendapatan rata-rata
perkapalan kemudian kapasitas reparasi kapal sangat terbatas, fasilitas sarana dan
prasarana yang sudah kurang memadai untuk digunakan dan sumber daya manusia
yang dimiliki kualitasnya belum memadai. Kemudian aspek administrasi mengalami
penurunan pada tahun 2006,2007, dan 2008, karena perusahaan tidak memiliki
ketersediaan dana yang discbabkan tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman
schingga tidak ada dana yang bisa disalurkan untuk manjalankan program PUKK atau
CSR.

Setelah melakukan analisis hasil penelitian, penulis memperoleh kesimpulan
sesuai dengan SK Meneg Nomor KEP-100/M-BUMMN/2002, kinerja manajemen PT.
Industri Kapal Indonesia (Persero) di tahun 2004 Tingkat Keschatan Perusahaan
"SEHAT dengan nilai AA dengan total skor 80", di setiap aspek dari aspek
keuangan = 50, aspek operasional = 15, dan aspek administrasi = 15 dan tahun 2003
kebawah semakin menurun, sehingga pada tahun 2008 aspek keuangan memperoleh
= 14,1, aspek operasional = 13, dan aspek administrasi = 8. Oleh sebab itu, Tingkat
kesehatan tahun 2008 tergolong "KURANG SEHAT dengan nilai B dengan skor
total 35,1".
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam UU No.l Tahun 1995 tentang perseroan terbatas, digariskan bahwa
perseroan terbatas dapat menjadi salah satu pilar pembangunan ckonomi nasional,
sehingga perscroan terbatas diharapkan mampu berfungsi sccara schat berdaya guna
(efisien) dan berhasil guna (efektif).

PT Industri Kapal Indonesia (Persero) merupakan perusahaan milik Negara atau
Badan Usaha Milik Negara (BUMMN). Dalam era globalisasi saat ini kemampuan
perusahaan dalam menghadapi persaingan sangat dipengaruhi oleh kondisi masing-
masing BUMN. Dimana hal ini menyebabkan persaingan antara perusahaan-
perusahaan semakin ketat, Perusahaan yang sehat akan mampu menghadapi persaingan
dengan perusahaan lain yang komoditi bisnisnya sejenis, sedangkan perusahaan yang
mengalami kondisi kurang atau tidak sehat akan kesulitan dalam menghadapi persaingan.
Agar suatu perusahaan dapat tetap kompetitif dalam lingkungan bisnis saat ini,
perusahaan harus terus berupaya untuk menyusun dan menyempumakan strategi-




strategi bisnis mereka. Untuk dapat menyusun dan menjalankan strategi dengan baik,
diperlukan suatu sistem pengukuran kinerja.

Kinerja sebagai refleksi dan pencapaian keberhasilan dan kemunduran suatu
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas
yang telah dilakukan. Oleh karena penulisan ini ditujukan pada kinerja perusahaan,
maka kinerja diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh perusahaan atas kegiatan yang
dilakukan dalam mendayagunakan sumber daya yang ada dalam perusahaan. Kinerja
perusahasn menurut Munawir 8. (1988) dapat dibagi menjadi dua yaitu:

1. Kinerja operasi antara lain meliputi volume penjualan yang dicapai.
2. Kinera keuangan yang meliputi :
a. Likuiditas yakni kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
kevangannya pada saat jatub tempo.
b. Solvabilitas yakni kemampuan perusahasn untuk memenuhi kewajiban
keuangannya bila perusahaan tersebut dilikuidasi
¢. Rentabilitas yakni kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu.
d. Stabilitas usaha yakni kemampuan perusahaan melakukan usahannya dengan
stabil yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan uniuk
membayar kembali hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan untuk

membayar deviden.




Kondisi kesehatan suatu perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangannya.
Laporan keuangan sangat bermanfaat dan dibutuhkan oleh stake holder antara lain
pemegang saham, manajer, karyawan, investor, kreditur, supplier, masyarakat. Laporan
keuangan merupakan laporan pertanggung jawaban manajer atau pimpinan perusahaan
atas pengelolaan perusahasn yang dipercayakan kepadanya agar kelangsungan hidup
perusahaan dapat dipertahankan dan berkembang.

Suatu sistem penilaian kinerja yang baik adalah sistem yang dapat menilai
kinefja seluruh komponen esensial perusshaan, sehingga sistem tersebut harus
mampu disesuaikan dengan keadaan dan kedudukan perusashaan dalam bisnisnya.
Penilaian kinerja vang paling sering digunakan adalah penilaian kinerja dengan tolok
ukur keuangan Economic Value Added (EVA), Return On Investment (ROI), Return
On Egquity (ROE), dan lain-lain. Dimulai dengan suatu premis bahwa tolok ukur
keuangan yang selama ini digunakan menyebabkan organisasi melakukan tindakan
yang keliru akibat bias informasi yang digunakan, sehingpa pengukuran kinerja
hanya dengan tolok ukur keuangan saja dianggap sudah tidak memadai lagi untuk
diterapkan.

Akibat banyaknya kekeliruan tindakan yang berfokus hanya pada orientasi
keuangan, karena hanya menyediakan informasi masa lalu dan tidak mampu untuk
memprediksi kondisi masa depan sehingga tidak sesual dengan implementasi dan
pengendalian rencana strategi perusahaan, Terdapat kelemahan dalam pengukuran
kinerja dengan tolok ukur keuangan, yaitu bersifat historis dimana pengukuran

kinerja dengan tolok ukur keuangan hanya menggambarkan kejadian atau peristiwa
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organisasi masa lalu, tetapi tidak menggambarkan kejadian atau peristiwa saat ini. |
Hal tersebut bukan indikator yang baik untuk mengukur kinerja masa depan.

BUMN infrastruktur adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan barang
dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya meliputi, (a)
perakitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik, (b) pengadaan dan atau
pengoprasian sarana pendukung pelayanan anghkutan barang atau penumpang laut,
udara atau kereta api, (c) Jalan, dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan , laut, sungai,
danau, lapangan terbang atau bandara, (d) Bendungan dan irigasi. Sedangkan BUMN
non infrastruktur adalah BUMMN yang bidang usahanya di luar bidang usaha
sebagaimana yang disebut pada BUMN infra struktur.

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) adalah jenis BUMN non infrastruktur
dalam bidang penunjang konstruksi dan jalan tol yang berada sar. Untuk
senantiasa mempertahankan dan mengembangkan usahanya, perlu diketahui
perkembangan kinerjanya. Dalam tiga tshun ini, perusahasn yang bergerak dalam
reparasi dan pembuatan kapal ini mengalami krisis, di sini penulis ingin mengetahui
bagaimana perkembangan kinefa jika pengukuran kineganya diukur dengan
menggunakan SK Meneg BUMN Nomor KEP-100/MBU/ 2002 tentang penilaian
tingkat kesehatan BUMN.

Oleh karena itu, setelah memahami pentingnya pengukuran kinerja terhadap
perusahaan, maka mendorong penulis untuk membuat karya tulis dengan mengkaji

dan mengadakan suatu penelitian lebih dalam mengenai penulisan dalam bentuk

-




skripsi dengan judul “dmalisis Hasil Pengukuran Kinerja pada PT.
Industri Kapal Indonesia (Persere) Di Makassar.”

1.2 Masalah Pokok
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah pokok yang akan diteliti
adalah bapaimana kinega perusahaan dengan menggunakan SK  Meneg
Pendayagunaan BUMN Republik Indonesia Nomor: Kep-100/MBU/2002 pada PT.
Industri Kapal Indonesia?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

a Mengetahui kinerja PT. Industd Kapal Indonesia (Persero) dengan
Menggunakan Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha
Milik Megara Republik Indonesia.

b. Untuk mengetahui jenis-jenis indikator yg memberikan nilai dalam pencapaian
aspek kinerja dan memberikan interpretasi atas hasil kinerja PT. Industri Kapal
Indonesia (Persero) yang telah dicapai perusahaan.

Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen dalam mengukur kinerja PT.

Industri Kapal Indonesia (Persero), guna pengambilan keputusan dan

pengendalian dimasa yang akan datang.




b. Sebagai bahan referensi bagi mercka yang ingin memperdalam pengetahuan
sebagai bahan masukan, literatur, dan referensi bagi kalangan mahasiswa dalam

menambah wawasan dan ingin mengevaluasi kinerja BUMN.
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LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian dan Manfaat Pengukuran Kinerja
Kinerja merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan
operasional perusahasn dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimiliki.
Menurut Mulyadi (2001:227), pengukuran kinerja adalah
Penentuan alau penilaian secara periodik efektivitas operasional suatu
organisasi, dan personelnya, berdasarkan sasaran, standar, alau kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya.
Sedangkan menurut Atkinson, Kaplan, dan Young (2001:43)
Performance measurement, a major managemen! accounding and control
process wused io evaluate that performance of a manager, activity, or
organization unif.
Dari definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Bagi perusahaan denagn adanya sistem pengukuran kinerja akan membantu
para pengambil keputusan dalam menetukan berbagal keputusan dan tindakan

strategis dalam perusahaan,
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2. Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu usaha untuk mencapai keefektifan
melalui aktifitas-aktifitas yang ada dalam perusahsan yang menjanjikan
peranannya dalam perusahaan sehingga mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pengukuran kinerja sendiri merupakan bagian dari sistern pengendalian

manajemen yang mencakup baik tindakan yang mengimplikasikan keputusan
perencanaan maupun kinerja pegawai serta operasinya. Pengukuran kinerja dapat
digunakan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang
serta menegakkan perilaku yang semestinya, melalui umpan balik hasil kinerja pada
wakiu serta pemberian penghargaan.

Pengukuran menyeluruh yang terbaik dapat ditunjukkan dengan memperlihatkan
keseimbangan antara beberapa kategori, seperti

a Effectiveness yaitu apaksh hal-hal yang dikerjakan sudah tepat dengan
membandingkan output aktual.

b. Efficiency yaitu dengan melihat apakah yang dikerjakan sudah baik dan
sempurna dan membandingkan input yang direncanakan dengan input yang
aktual.

¢. Productivity yaitu dengan melihat banyaknya output yang dihasilkan dan
input yang ada.

d. Uhilization yaita dengan melihat , bagaimana penggunaan sumber daya yang

ada di dalam perusahaan, seperti persediaan, assef furnover, dan lain-lain.




2.2

Syarat Pengukuran Kinerja
Dalam mengukur suatu kinega yang baik ada syarat-syarat yang harus dipenuhi,
Menurut Hongren, Foster dan Datar (1997 : 341) dalam buku akuntansi biaya dengan
pendekatan manajerial mengemukakan bahwa kriteria suatu pengukuran kinerja yang
baik adalah sebagai berikut :
. Related to the goals of the organition.
Pengukuran kinerja vyang berkaitan dengan tujuan organisasi akan
memberikan arah yang jelas mengenai apa yang ingin dicapai perusahaan.
2. Balanced long term and short term concern
Dapat menjaga keselarasan pencapaian tujuan jangka pendek berupa laba
bertahan dalam dunia usaha yang penuh dengan persaingan.
3. Reflect the management key activity.
Pengukuran kinerja digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dari tahun
ke tahun. Dari hasil pengukuran kinerja ini dapat dilihat prestasi apa saja yang
telah berhasil manajer di ukur untuk kemajuan perusahaan.
4. Be effect to the managers and employees activiiies,
Penguluran kinefja yang baik akan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih
giat, lebih baik karena mereka akan menyadari aktivitas mereka merupakan

salah satu komponen enyebab kemajuan perusahaan.
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. Be Readily understood by menegers and employees.

Pengukuran kinerja yang mudah dimengerti oleh karyawan akan membuat
karyawan mudah mengetahui tujuan perusahaan dan mencoba mengetahu apa
vang menjadi tujuan perusahasan,

. Be used in evaluating and rewarding managers and employees.

Pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk mengevaluasi dan member
penghargaan kepada karyawan. Apabila hasil pengukuran kinerja sesuai yang
ingin dicapai oleh perusahaan, perusahaan dapat memberikan penghargaan.

. Be reasonable objective and easily measured.

Karena akan memudahkan segenap komponen perusahasn dalam memahami
tojuan perusahaan yang nantinya akan memudahkan perusabaan untuk
mewujudkan apa yang diinginkan untuk kemampuan perusahaan.

8. Be used consistently and regularly.

Penggunaan pengukuran kinerja yang berubah-ubah aksn memberikan arah
yang tidak jelas untuk menilai kemajuan perusahaan untuk mewujudkan apa
yang diinginkan untuk kemajuan perusahaan.

Dengan kata lain, pengukuran kinerja adalah tindakan pengukuran

yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada pada
perusahaan. Hasil pengukuran tersebut kemudian memberikan informasi tentang
prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titlk dimana perusshaan memerlukan

penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian.
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2.3

Adapaun manfaat dari pengukuran kinerja adalah:

1. Memberikan konstribusi pada suatu bagian (divisi) dalam pencapaian tujuan
perusahaan secara keseluruhan.

2. Dapat digunakan untuk mengukur suatu prestasi yang dicapai oleh suatu
organisasi tersebut.

3. Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan untuk mengevaluasi
kinerja manajemen dari divisi-divisi dibawahnya.

4. Dapat digunakan sebagi dasar penentuan kebijakan penanaman modal.

Tujuan utama dalam pengukuran kinerja adalah untuk memotivasi personel dalam
mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah
ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan oleh
OTgAnisasl.

Indikator-indikator Pengukuran Kinerja

Seperti vang telah dijelaskan diatas, bahwa critical performance indicators
merupakan indikator dalam pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan. Faktor-
faktor ini merupakan elemen-elemen dari kinerja perusahaan. Faktor-faktor imi
merupakan elemen-elemen dari kinerga yang dibutuhkan untuk keberhasilan
perusahaan dan berhubungan dengan kemampuan operasional perusahaan untuk

memenuhi kebutuhannya terhadap pelanggan.
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Pengukuran kinerja harus mudah untuk dipahami dan dirancang bagi orang-
orang yang mengatur aktivitas-aktivitas perusahaan. Sistem pengulouran
kinerja yang eefektif dapat membantu manager yang mengatur rantai nilai
untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang timbul dan kemudian
menyarankan solusinya.

2.4 Definisi Laporan Keuangan dan Analisa Laporan Keuangan

Laporan keuangan menurut SAK adalah :

Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuvangan
yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan
posisi kewangan (vang dapat disajikan dalam berbagai cara, misalnya sebagai
laporan arus kas, atau laporan arus darna)catatan dan laporan lain serta
materi penjelas yang merupakan bagian infegral dari laporan kevangan,

Pengertian Analisis laporan Keuangan menurut lkatan Akuntansi Indonesia
adalah:

Analisis laporan keuangan adalah analisis terhadap neraca,dan
perhitungan laba-rugi serta segala keterangan-keterangan yang dimuar di
dalam lampiran-lampirannya untuk mengetahui gambaran tentang posisi
keuangan dan perkembangan wsaha perusahaan.

Dari proses definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisa laporan
keuangan merupakan proses untuk mengevaluasi kinerja perusabaan berdasarkan
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan itu serta untuk memprediksi
kemungkinan kondisi kerja perusahaan bagi para pengguna laporan keuangan,

2.5 Pengukuran Kinerja Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
Penilaian kinerja Badan Usaha Milik Negara (BUMN) diatur dalam Surat

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Megara Republik
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Critical performanceindicators tersebut menurut Atkinson, Banker, Kaplan,
dan Young dalam Management Accounting (2001:43-47) adalah:

a. Consider each activity and the organition itself from the customer's perspective
Suatu sistem pengukuran kinerja harus menjadikan perspektif pelanggan
sehagai indicator penting. Hal ini dikarenakan untuk mendukung pengendalian
operasional, ukuran-ukuran kinerja perusahaan harus mengkomunikasikan dan
meringkas semua hal yang bersifat kritis terhadap keberhasilan perusahaan
dalam memenuhi persyaratan dari target konsumen.

b. Evalution each activity using customer-validated performance measures.

Salah satu alat yang dapat digunakan adalah customer-valuated performance
measures yang bergunaa untuk mencerminkan kebutuhan konsumen dan untuk
membantu karyawan mengatur proses rantai nilai dan aktivitas dalam rangka
untuk memuaskan konsumen.

c. Consider all facets of activity performance that affect customers and are
thefore reflecting comprehensive information
Suatu system pengukuran kinerja yang efektif harus mengandung semua
informasi-informasi yang cukup dan komprehensivf serta relevan umtuk
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk mengukur kinerja perusahaan,

d. Provide feedback to help organition members identify problems and

opportunities for improvement.
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Indonesia Nomor Kep/100/MBU/2002. Bentuk kinerja dalam keputusan tersebut
terdiri aatas kinerja keuangan, kinerja operasional, dan kinerja administrasi.

Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor Kep-100/MBU/2002 indikator aspek
operasional ditentukan sendin olch perusshaan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Indikator tersebut berasal dar usulan dan penileian dari
KomisarsDewan Pengawasa Perusahaan,

Karena adanya kendala keterbatasan perolehan data perusahaan menyanghkut
uswlan dan pertimbangan KomisarisDewan pengawasan perusahaan mengenai
indikator aspek kinerja operasioanal, maka penulis selain menggunakan SK Menteni
BUMN Nomor Kep-100/MBU/2002 sebagai model analisis utama, schbagai bahan
penelitian.

a. Apalisis Kinerja Keuangan Menurut SK Mented BUMN Nomor Kep-
100/MBU/2002.
1. Nilai/Bobot
BUMN Infrasrtuktur : 50

BUMN Non-Infrastruktur ; 70
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2. Indikator dan Nilai/Bobot

Tabel 2.1
Bobot Indikator Kinerja Keuangan
BOBOT
Indikator
Infra Mon Infra
1. Return On Equity (ROE) 15 0
2. Beturn On Investment (ROT) 10 15
3, Cash Ratio (CR) 3 5
4. Current Ratio (CuR) 4 5
5. Collection Periods (CP) 4 5
6. Inventory Turnover (ITO) 4 5
7. Total Asset Turnover (TATO) 4 5
8. Total Modal Sendiri Thd Total Aset{TMS-TA) & 10
Total Bobot &0 T
Sumber : SK Mereg BUMN Nomor Kep-100/MBLI2002
Persamaan yang digunakan untuk menghitung indikator
Return On Equity (ROE) dengan rumus :
Laba Setelah Pajak
ROE = X 100%
Modal Sendiri
Return On Investment (ROI) dengan rumus :
Ebit + Penyusutan
ROIL= X 10085
Capital Employed
15




Cash Ratio (CR) dengan rumus :

Kas + Bank + Surat berharga jangka pendek

CR=
Current Liabilities

Current Ratio (CuR) dengan rumus :
Current Assets

CuR = X 100%
Current Liabilities

Collection Period (CP) dengan rumus :

Total Piutang Usaha
CPm X 365
Total Pendapatan Usaha

Inventory Turnover (IT0O) dengan rumus :

Total Persediaan
ITO = X 365
Total Pendapatan Usaha

Total Assets Turnover (TATO) dengan rumus :

Total Pendapatan
TATO= X 100%

Capital Employed

X 100%

Total Modal Sendiri Terhadap Modal Aset (TMS-TA) dengan rumus :

Total Modal Sendin
TMS-TA = X 100%:
Total Asset

16




3. Batasan Indikator dan Nilainya

Return On Equity (ROE)
Tabel 2.2
Bobot Indikator ROE
Skor
ROE (%) Infra Mon [ofra

15.0 <ROE 15.0 20.0
13.0 <ROE<= 1540 13.5 18.0
11. <ROE=<= 13.0 12,0 16.0
a0 <ROE== il 10.5 14.0
79 =ROE== a0 o 120
6.0 <ROEB<= 7.9 7.5 100
5.3 <ROE<= 6.6 6.0 8.5
4.0 <ROE<= 53 50 7.0
2.5 <ROE«<= 4.0 4.0 5.5
1.0 <ROE<= 2.5 30 4.0
.0 <ROB-<= 1.0 1.5 2.0

“ROE= 0.0 1.0 .0

Sumber : SK Meneg BUMN Nomor Kep-100/MBLYI002
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Return On Investment (ROI)
Tabel 2.3
Babot Indikator ROI
Skor
BOT (%) [nfra Mon Infra
180 <RI 10.0 15.0
1540 <R <= 8.0 .0 13.5
130 <R <= 150 8.0 12.0
120 <<= 130 T.0 10.5
0.5 <RO<= 124 &0 2.0
.0 <R== 10.5 50 7.5
7.0 <RO== 2.0 4.0 6.0
5.0 <R <= T4 35 5.0
3.0 <ROI<= 5.0 3.0 4.0
1.0 <R]<= 30 2.5 1.0
0.0 <RiM== 1.0 20 20
<Ri<= 0.0 0.0 1.0
Sumber : 8K Meneg BUMN Nomor Kep-] O0VMBLY 2002
Cash Ratio (CR)
Tabel 2.4
Baobat Indikator CR
Skor
CR (%) Infra MNon Infra
CHR>= 350 3.0 5.0
25.0 <= R 350 2.5 4.0
1540 Lt 250 2.0 30
0.0 =R 15.0 1.5 20
5.0 el R 10.0 1.0 1.0
0.0 e L 50 0.0 0.0

Snumber ; 8K Meneg BUMN Nomor Kep-1O0MBLYX02
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Current Ratio (CuR)
Tabel 2.5
Bobaot Indikater CulR
Skor
CuR (%) Infra Nou [nfra
125 L T i 5.0
110 e o= 125 25 4.0
L0 ey 114 20 30
95 L 1] 100 1.5 2.0
00 L ] 95 1.0 1.0
e aR< o0 0 0.0

Sumber : SK Meneg BUMN Nomor Kep-100/MBLY2002

Collection Periods (CF)
Tabel 1.6
Bobot Indikator COP
Perbaikan CP Skor
CF (Hari) (Hari) Infra Non lofra

CP<= &0 HARI> 35 4.0 5.0

&0 <iCP<= b1 3¢ | = HARI== 35 3.5 4.5
o9 | CP<= 120 25 | <HARI== 30 3,0 4.0
P20 < P<= 50 20 | <HARI== 25 2.5 A5
150 <CP<= 180 15 | <HARI== 20 2.0 3.0
180 <Cp== 210 10 | <HARI<= 15 1.6 2.4
210 <Cp= 240 6 | <HARl<= 10 1.2 1.3
240 <Cp== 270 3 | =HARI== & 0.8 1.2
270 <CP<= 300 1 | <HARI<= 3 0.4 0.6
300 <CP 0 | <HARI== I 0.0 0.0

Sumber : 5K Meneg BUMN Nomor Kep- ] 00VMBL2002




Inventory Tumover (ITD)
l Tabel 2.7
g Bobot Indikator I'T'O
Perbaikan ITO Skor
ITO (Hari) {Hari) Infra MNon Infira

MO<= 1] <HARI 4.0 5.0

&0 <[TO== i 30 | =HARI== a5 3.5 4.5

90 <ITO== 120 25 | =HARI== o 10 4.0

120 <[ TO= 150 20 | <HARI<= 25 235 3.5

150 | <ITO<= 180 15 | =HARI== 20 2.0 3.0

180 [ TO= 210 10 | <HARI<= 15 1.6 2.4

210 <[TO== 240 6 | <HARI<= 10 1.2 1.8

240 [T 270 1 | <HARI<= 6 0.8 1.2

270 < T 300 1 | <HARI<= ] 0.4 0.6

300 <[TO 0 | =HARI== 1 0.0 0.0

Sumber : BK Meneg BUMN Nomor Kep- J00VMBUZ002
Total Asset Turmover (TATO)
Tabel 2.8
Bobot Indikator TATO
Perbaikan ITO Skor
ITO (Hari) TATO (%) Infra Non Iofra

TATO== 20 | =TATO 4.0 5.0

(] CTATO== 120 15 | <TATO<= 20 3.5 4.5

o <TATO== | 105 10 | <TATO== 15 3.0 4.0

120 “TATCO== | 90 5 < TATO<= 10 25 3.5

150 <TATO==| 75 0 | <TATO== 5 2.0 3.0

180 <TATO==| &l < TATO<= 0 1.5 2.5

210 <TATO<=| 40 < TATO< 0 1.0 2.0

240 | <TATO==| 20 = TATO= 0 0.5 1.5

Sumber : SK Meneg BUMN Nomor Kep- 100 MBLY2002




g Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TM5-TA)

Tabel 2.9
Bobot Indikator TMS-TA
Skor
TMS terhadap TA (%) Infra MNon Infra
TMS< 0 0.0 0.0
O | ==TMS-TA =< 10 2.0 4.0
10 | ==TMS-TA< | 20 30 6.0
20 | =TMS-TA< | 30 4.0 7.25
0 | =TMSE-TA< | 40 6.0 10.0
40 | =TMS-TA< | 50 3.5 2.0
0 | =TMS-TA< | &0 5.0 8.3
60 | =TMS-TA< | 70 4.5 E.0
70 | =TMSE-TA = | &0 425 7.5
B0 | =TMS-TA< | 90 4.0 7.0
o0 | =TMS-TA=< | 100 15 6.5

Sumber - SK Meneg BUMN Nomor Kep-100/MB L2002

b. Analisis Kinerja Operasional, menggunakan Kep-100/MBL/2002
1. Indikator Penilaian
Indikator yayng dinilai meliputi unsure kegiatan yang dianggap paling
dominan dalam rangka menunjang &hmmim operasi sesuai dengan visi
dan misi perusahaan.
2. Nilai/Bobot
BUMN Infrastultur =13

BUMN Non-Infrastruktur : 15
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3. Sifat dan Kategori Penilaian

Penilaian terhadap masing-masing indicator dilakukan secara kualitatif

dengan kategori penilaian dan penctapan skomya sebagai berikut

Tabel 2.10

Kategori Penilaian Kinerja Operasional

Kategori Skor
Baik sekali |100 % X Bobot indikator yang bersanglutan
Baik 80 % X Bobot indikator yang bersangkutan
Cukup 50 % X Bobot indikator yang bersangkutan
Kurang 20 % X Bobot indikator yang bersanghkutan

Sumber : SK Meneg BUMN Nomor Kep-100/MBLY2003
Definisi untuk masing-masing kategon penilaian secara umum adalah ;

Tabel 2.11

Definisi Kategori Penilaian Indikator Operasional

BAIK SEKALI

Sckuranpg-kuriopnya mencapal standar normal atay diatas
norma] baik divkur dari segi kualitas (waktw, mutw, dsb) dan
kuantitas (produktivitas, rendemen, dsh)

BATK

Mendekati standar normal atau sedikit dibawah standar
Mormal namun telah menunjukkan perbaikan baik dari
kuantitas maupun kualitas

CUKUP

Masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi kualitas
maupun knantitas

KURANG

Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar normal

Sumher : SK Maneg BUMN Nomor Kep-100VMEBL2002




4. Mekanisme Penilatan

[ Indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian setiap tahunnya
ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saharn (RUPS) pada pengesahan
Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan. Sebelum pengesahan REAP tahunan
oleh RUPS, komisarisDewan pengawasan wajib menyampaikan usulan tentang
indicator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian tahun buku yang
bersangkutan dan besar bobot masing-masing indikator tersebut kepada
pemegang saham. Dalam menyampaikan usulan indikator dan besaran bobot
tersebut, KomisarisMewan Pengawasan wajib memberikan justifikasi mengenai
masing-masing indikator aspek operasional yang diusulkan untuk digunakan
dan dasar pembobotannya. Dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan,
RUPS sekalipus menetapkan indicator aspek operasional yang digunakan untuk
tahun yang bersangkutan dan masing-masing bobotnya dengan antara lain
mempertimbangkan usul Komisaris/Dewan Pengawasan.

d. Analisis Administrasi menggunakan Kep-100/MBU/2002
1. Nilai/Bobot

BUMN Infrastuktur : 15

BUMN Non-infrastruktur : 15




2. Indikator Penilaian

TABEL 2.12

Bobot Indikator Penilaian Kinerja Administrasi

Indikator

BROBOT

Imfra

Mon-Infra

1. Laporan Perhitungan Takunan

3

3

2. Rancangan HEAP

3

3

3. Laporan Periodik

3

3

4. Kinerja PUKK

6

Tiial Bobot

15

Sumber : Sk Meneg BUMN Nomor Kep-100/MBU/2002

3. Metode Penilaian

Laporan Perhitungan Tahunan
Standar waktu penyampaian perhitungan yang telah diaudit oleh
akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan

harus sudah diterima oleh pemegang saham paling lambat akhir bulan

kelima sajak tanggal tutup buku tahun yang bersangkutan.

TABEL 2.13
Standar Waktu Penyampaian Laporan Perhitungan Tahunan
Jangka Waktu Laporan Audit Diterima Nilai
|. Sampai dengan akhir tahun bulan keempat sejak tahun bulo 3
Perhitungan tahunan ditutup
2. Sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun buku
__Perhitungan tahunan ditutup 2
3. Lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku perhitungan "

tahunan ditutup

Sumber - 5K Meneg BUMN Nomor Kep-100/MBU2002
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Rancangan RKAP
Standar penilaian waktu penyampaian rancangan RKAP tahunan
harus sudah diterima 60 hari sebelum memasuki tahun anggaran yang

bersanghutan.

TABEL 2.14
Dafiar Penilaian Wakiu Penyampaian Rancangan RKAP

Jangka Waktu Surat diterima sampai dengan memasuki Nilai
tahun anggaran vang bersangkutan

1. Dua bulan atau lebih cepat 3

2. Kurang dari dua bulan 0

Sumber : 5K Meneg BUMN Nomor Kep-1 00/MBL2002
Laporan Periodik
Laporan periodik triwulan harus di terima oleh Komisaris/Dewan

Pengawasan dan pemegang saham paling lambat 1 (satu) bulan setelah

berakhirnya periode laporan.
TABEL 1.15
Daftar Penilaian Waktu Penyampaian Laporan Periodik
Jangka Keterlambatan dalam 1 tahun Skor
1. Lebih kecil atau sama dengan 10 hari 3
2. 0 <X <=130han 2
3. 0 =X <60 hari 1
4 < 60 hari ]

Sumber : SK Meneg BUMN Nomor Kep-100/MBU2002
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Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi

Indikator yang dinilai :

TABEL 2.16
Daftar Penilaian Wakta Penyampaian Laporan Periodik
Indikator Nilai/Bobot
Infra MNon-Infra
1. Efektivitas penyaluran 3 3
2. Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman 3 3
Total 6 6
Sumber ;: 8K Meneg BUMN Nomor Kep-l00MBU2002
Rumus Efektivitas Penyaluran dana:
Jumlah dana yang disalurkan
Efektivitas Penyaluran Dana = X 100 %

Jumlah dana yang tersedia
Keterangan :

e Jumlah dana yang tersedia adalah seluruh dana pembinaan yang
tersedia dalam tabun yang bersanghkutan yang terdiri dari saldo awal,
pengembalian pinjaman, setoran eks pembagian laba yang di terima
dalam tahun yang bersanghutan, dan pendapatan bunga dari pinjaman
PUKK

» Jumlah dana yang disalurkan adalah seluruh dana yang disalurkan
kepada usaha kecil dan koperasi dalam tahun yang bersangkutan yang

terdiri dari hibah dan bantuan pinjaman termasuk dana penjaminan.
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Daftar Penilaian Tingkat Penyerapan PUKK

TABEL 2.17
Daftar Penilaian Wakiu Penyampaian Laporan Periodik
Penyerapan (%) | >90 [B5s5d9 BOsdB85 <80

Skor | 3 3 1 0
Sumber : Sk Menag BUMN Nomor Kep-1 00/MBL 2002

Rumus Tingkat Kolektibilitas Penyaluran Pinjaman :

Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjama PUKK

X 100%
Jumlah pinjaman yang di salurkan

Keterangan :

s Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adalah perkalian antar
bobot kolektibilitas (%) dengan saldo pinjaman untuk masing-masing
kategori kolektibilitas sampai dengan periode akhir tahun buku yang
bersanghutan. Bobot masing-masing tingkat kolektibilitas adalah : lancar
100 %, kurang lancar 75 %, ragu-ragu 25%, macet (4.

s Jumlah pinjaman yang disalurkan adalah pinjaman kepada usaha kecil dan
koperasi sampai dengan periode akhir tahun buku yang bersangkutan.

TABEL 2.18
Daftar Penilaian Tinghat Pengembalian Dana PUKK

Tingkat pengembalian (%) | >70 | 40sd70 10s.d40 | <10

Skor 3 3 1 0 |
Sumber : 5K Meneg BUMN Nomor Kep-100/MBU2002
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e. Klarifikasi Penilaian Tingkat I'_E.uthahu BUMN
1. SEHAT
AAA apabila Total Skor (TS) lebih besar dari 95
AA  apabila 80 < TS <= 95
A apabila 65 <TS <= 80
2. KURANG SEHAT
BBB apabila 50< TS <= 65
BB apabila 40 < TS <= 350
B  apabila30 <TS <= 40
3. TIDAK SEHAT
CCC apabila 20< TS <= 30
CC apabila 10 < TS <= 20

C  apabila TS <= 10
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Daerah Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kantor PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
yang terletak di J1. Galangan kapal no. 31 Makassar.
3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a.. Penelitian Pustaka (Library Research)
Penelitian ini dilakukan dengan membaca htﬂmtur-[ltmatm akuntansi dan
mempelajan teor-teori atau kepustakaan lainnya guna penyusunan landasan
teori serta standar-standar penilaian kinerja dan peraturan pemenntah yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
b. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian ini dilakukan secara langsung ke lapangan melalui wawancara
dengan manajemen dan melalui laporan berkala yang selam ini dihasilkan
oleh perusahaan untuk memperolch data baik data kualitatif mavupun data

kuantitatif,
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3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini, adalah :
aﬂmhmumﬁf,mmﬁmmmbqhuhmmmmMnmmm
bersifat deskriptif, seperti struktur organisasi dan gambaran umum perusahaan.
b. Data kusntitatif, merupakan data yang berhubungan dengan angka-angka,
seperti laporan keuangan.
Sedangkan sumber data yang digunakan adalah:

a Data Primer, yaitu data yang dipercleh dari hasil penelitian langsung ke
perusahaan. Data ini diperoleh dari hasil wawancara dan jawaban tertulis dari
dafiar pertanyaan yang diajukan.

b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari hasil publikasi dan yang tidak
dipublikasikan perusahaan.

3.4 Metode Analisis
Untuk membahas masalah yang dikemukakan di atas, maka akan digunakan
metode analisis berdasarkan Surat Keputusan Menteri Megara Pendayagunaan Badan
Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor : Kep-100/MBU/2002. Analisis yang
digunakan dalam surat keputusan tersebut terdiri atas :
1. Analisis Kinerfa Keuangan meneurnut Kep-100/MBU/2002
a. Nilai'Bobot
BUMN Infrastruktur = 50

BUMN Non-Infrastruktur  : 70
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_'l:r. Indikator Penilaian

Tabel 3.1
Bobot Indikator Kinerja
BOBOT
Indikator
Infra Mon Infra

1. Retwrn On Equity (ROE) 15 20
2. Return On Investment (ROT) 10 15
3. Cash Ratio (CR) 3 5
4. Current Ratio (CuR) 4 5
5. Collection Periods (CP) 4 5
6. Inventory Turnover (ITO) 4 5
7. Total Asset Turmover (TATO) ' 4 5
8. Total Modal Sendiri thd Total Aset(TMS-TA) b in

Total Bobot S 70

Sumber : SK Meneg BUMN Nowmor Kep-100/MBLYI002

Dalam analizsis ini, laporan keuangan harus terlebih dahulu diperiksa oleh
akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuvangan dan Pembagunana dengan
pendapatan Wajar Tanpa Pengecualian atau Wajar Dengan Pengecualian.

Analisis Kinerja Operastonal, menggunakan Kep-100/MBU/2002 dengan nilai

maksimal 15,

a. Indikator Penilaian. Indikator yang dinilai meliputi unsur kegiatan yang

dianggap paling dominan dalam rangka menunjang keberhasilan operasi

sesuai dengan visi dan misi perusahaan.
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b. Sifat dan Kategori Penilaian. Penilaian terhadap masing-masing indikator

sebagai berikut :

dilakukan secara kualitatif dengan kategori penilaian dan penetapan skornya

Tabel 3.2

Skor dan Kategori Penilaian Indikator Kinerja Operasional

Kategori

Skor

Baik sekali

104 % X Bobot indikator yang bersangkutan

Baik

80 % X Bobot indikator yang bersanghkutan

Cubcup

50 % X Bobot indikator yang bersangkutan

Kurang

20 % X Bobot indikator yang bersanpkutan

Sumber ; 8K Menag BUMN Nomor Kep-100/MBU2002

Definisi untuk masing-masing kategor penilaian secara umum adalah :

Tabel 3.3

Definisi Kategori Penilaian Indikator Operasional

BATK SEKALI

Sekurang-kurangnya mencapai standar normal atsu diatas
aormal baik divkur dari segi kualitas (waktu, muty, dsb) dan
kuantitas (produlktivitas, rendemen, dsh)

Mendekati standar normal atsu sedikit dibawah stander

Mormal namun telah menunjukkan perbaikan baik dari
kuantitas maupun kualitas

CUKUFP

Masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi koalitas
maupun kuantitas

KURANG

Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar normal

Sumber ; SK Meneg BUMN Nomor Kep-IVMBLI2002

¢. Mekanisme Penilaian

Indikator aspek operasional vang digunakan untuk penilaian setiap tahunnya

ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) pada pengesahan
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Rencana Kerja dan Anggaran Kerja dan Anggaran Perusahaan. Sebelum

Penigesahan RKAP tahunan oleh RUPS, Komisaris/Dewan Pengawasan
wajib menyampaikan usulan tentang indicator aspek operasional yang
digunakan untuk penilaian tahun buku yang bersangkutan dan besar bobot
masing-masing indikator tersebut kepada pemegang saham. Dalam
menyampaian uwsulan indikator dan besaran bobot tersebut, Komisans
/Dewan Penpawasan wajib memberikan justifikasi mengenai masing-
masing indicator aspek operasional yang divsulkan untuk digunakan dan
dasar pembobotannya. Dalam pengesahan REAP tahun yang bersanghutan,
RUPS seckaligus menetapkan indicator aspek operasional yang digunakan
untuk tahun yang bersangkutan dan masing-masing bobotnya dengan antara

lain mempertimbangkan usul Komisaris/Dewan Pengawas.

4. Analisis Administrasi dengan nilai maksimal 15

Komponen dalam analisis ini meliputi

Laporan Perhitungan Tahunan, dengan nilai maksimal 3.

Standar waktu penyampaian perhitungan tahunan yang telah diaudit oleh
akuntan publik atau Badan Pengawasan Keuangan dan Pembagunan harus
sudah diterima oleh pemegang saham paling lambat akhir bulan kelima

sejak tanggal tutup buku tahun yang bersangkutan.
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TABEL 3.4
Daftar Penilaian Waktn Penyampaian Laporan Audit

|

Jangka Waktu Laporan Audit Diterima Nilai
1. Sampai dengan akhir tahun bulan keempat sejak tahun buku 3
Perhitungan tahunan ditutup
2. Sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun buku 2
Perhitungan tahunan ditutup
3. Lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku perhitungan 0
tahunan ditutup

Sumber : SK Memeg BUMN Nomor Kep-1 0 MBLY2002

b. Rancangan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP), dengan
nilai maksimal 3.
Standar penilaian waktu penyampaian rancangan REAP tahunan harus sudah
diterima 60 hari scbelum memasuki tahun anggaran yang bersanghkutan.

TABEL 3.5
Daftar Penilaian Waktu Penyampaian Rancangan RKAP

Jangka Waktu Surat diterima sampai dengan memasuki | Nilai
tahun anggaran yang bersanghutan

1. Dua bulan atau lebih cepat
2, Kurang dari dua bulan 0
Sumber : SK Meneg BUMN Nomar Kap-100/MBUY/2002
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¢. Laporan Periodik, dengan nilai maksimal 3.
Standar waktu penyampaian laporan periodic triwulan harus diterima oleh
Komisaris/ Dewan Pengawasan dan pemegang saham paling lambat 1 (satu)

bulan setalah berakhimya periede laporan.

TABEL 3.5
Daftar Penilaian Wakiu Penyampaian Laporan Periodik
Jangka Keterlambatan dalam 1 tahun Skor
1. Lebih kecil atau sama dengan 10 hari 3
2, 0 <X <=30 hari 2
3. 0 <X <60 har 1
4 <60 ban 0

Sumber : SK Meneg BUMN Nomor Kep-100/MBU/2002
d. Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi, dengan nilai maksimal 6.
Indikator yang dinilai dalam komponen ini adalah :
1. Efektivitas penyaluran dana PUKK dengan bobot 3
Jumlah dana yang disalurkan

Efektivitas Penyaluran Dana = X 100 %
Jumlah dana yvang tersedia

Adapun Penilaiannya adalah :

TABEL 3.6
Daftar Penilaian Wakiu Penyampaian Laporan Periodik

Penyerapan (%) | =90 | 855d90 PB0sd85 80

Skor 3 3 | ]
Sumber * SK Meneg BUMN Nomor Kep-{ 00MBLY2002

&%



2. Tingkat Kolektibilitas pengembalian pinjaman dengan bobot 3
Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK
Rumus = X 100%
Jumlah pinjaman yang di salurkan

Adapun Penilaiannya adalah :

TABEL 3.7
Daftar Penilaian Tingkat Pengembalian Dana PUKK

Tingkat pengembalian (%) | >70 | 40sd 70 10sd40 | <10

Skor 3 3 1 0
Sumiber : 5K Meneg BUMN Nomor Kep-100/MBLY2002




BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Berdirinya Perusahaan

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) merupakan jenis Badan Usaha Milik
Megara (BUMMN) Non infrastruktur yang berlokasi di pantai paotere kecamatan Tallo,
bagian utara kotamadya Makassar.

Sejarah berdirinya PT. Industri Kapal Indonesia berawal dari tahun 1962, Saat
itn, di Makassar telah dibangun dua proyek galangan kapal, yaitu proyek galangan
kapal paotere yang dibangun oleh Departemen Perindustrian Dasar dan
Pertambangan yang dikhususkan untuk memproduksi kapal-kapal baja dengan bobot
sampai 500 ton. Proyek ini juga memiliki fasilitas untuk ki kapal ke darat
dan menurunkan kembali kapal-kapal tersebut ke laut yang mempunyai daya anghkut
500 LT 9 (liftimg ton) dengan panjang lintasan 45 meter. Sedangkan proyek
Galangan Kapal Tallo vang dibangun oleh Departemen Urusan Veteran dan
Demobilisasi dimasudkan untuk memproduksi kapal-kapal kayu dengan bobot

sampai dengan 300 ton.
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Pada pertengahan tahun 1963, kegiatan kedua proyek tersebut sampai pada taraf
pekerjaan-pekejaan dasar. Tetapi, proyek Galangan Kapal Paotere tidak didukung
peralatan  yang memadai. Sedangkan proyek Galangan Kapal Tallo memiliki
peralatan canggih yang didatangkan dari Polandia.

Karena adanya keterbatasan biaya pada wakiu itu, maka pemerintah melalui
Surat Kapumisan Presiden No.335/1963, memutuskan untuk memusatkan
pengembangan kedua proyek tersebut dengan menempati areal tanah seluas 250.000
m® dengan mengambil lokasi di wilayah utara Makassar, tepatnya berada di Pantai
Paotere Kecamatan Tallo dibawah pimpinan Departemen Industri dan Pertambangan
serta mengubah namanya menjadi Proyek Galanpan Kapal Makassar dan dengan
Surat Keputusan Presiden No. 225 Tahun 1963, maka proyek ini dinyatakan sebagai
proyek vital. Dengan terjadinya penggabungan tersebut, maka :

1. Lokasi Proyek Galangan Kapal Tallo dipindahkan dan dibangun bersebelahan
dengan Proyek Galangan Kapal Paotere,

2. Proyek Galangan Kapal Paotere mengadakan redesigning yang disesuaikan
dengan dana yang tersedia serta tetap mengacu pada sasaran utamanya yaitu
memproduksi dan mereparasi kapal-kapal dengan bobot 500 ton.

3. Menunda pembangunan Proyek Galangan Kapal Paotere untuk disesaikan pada
tahap kedua yaitu rencana perluasan.

Akhimya setalah mengalami masa pembangunan selama kira-kira 7 tahun,

maka pada tanggal 30 maret 1970, penyelesaian dan pemakaian Calangan Kapal
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Makassar tahap pertama diresmikan oleh Sekertaris Jendral Perindustrian mewakili
Menteri Perindustrian,

Galangan Kapal Makassar mempunyai slipway horizontal dan slipway miring
dengan shifier besar untuk menaikkan kapal dari air, dan setelah kapal dinaikkan
maka kapal ditarik kesamping ke salah satu site frack (Norman System). Panjang
shifter adalah 45 meter dan memiliki daya anglut 500 ton dengan ketinggian air
diatas shiffer maksimal 3,40 meter. Dibagian scbelah barat dari slipway horizontal
terdapat 3 site frack yang panjangnya 70 meter dan berkapasitas 500 TLC { Total
Lift Capacity), sedangkan sebelah timur terdapat site frack yang panjangnya 50
meter dengan kapasitas 300 DWT.

Sejak tahun 1970 sampai oktober 1977, Galangan Kapal Makassar mempunyai
status scbagai proyek. Pada tanggal 29 Oktober 1977, dengan akte Notaris Sistke
Limoa, SH No. 122 dan merupakan pelaksanaan dar PP No. 17 Tahun 1977
(lembaran Negara RI No. 122), Galangan Kapal Makassar berubah status menjadi
Perseroan Terbatas dengan nama PT.Industeri Kapal Indonesia (Persero) dengan unit-
unit produksi saat itu adalah :

1. Unit Dok dan Galangan Kapal di Teluk bayur
2. Unit Dok dan Galangan Kapal Gresik di Gresik
3. Unit Dok dan Galangan Kapal Makassar di Makassar

4. Unit Dok dan Galangan Kapal Bitung di Bitung
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Mamun, beberapa tahun kemudian perubahan struktur manajemen membawa
pengaruh terhadap unit produksi, sehingga unit produksi vang dimiliki sampai tahun
1994 yaitu :

1. Dok dan Galangan Kapal Makassar di Makassar

2, Dok dan Galangan Kapal Bitung di Bitung
Sedangkan unit usaha terdiri atas :

1. Unit usaha Jakarta

2. Unit usaha ambon

Dengan semakin pesatnya permintaan produksi dan reparasi kapal di Unit Dok
dan Galangan Kapal Makassar, maka Makassar telah ditetapkan sebagai pusat
industri perkapal untuk wilayah Indonesia timur. Sebagai langkah untuk menuju kea
rah pusat industri perkapalan ini, maka telah direncanakan dalam waktu dekat akan
memperluas PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar agar mampu membuat
dan mereparasi kapal dengan bobot samapai dengan 10.000 DWT.

Sejak didirikan tahun 1962 sampai sekarang, PT. Industri Kapal Industri dalam
kegiatannya mengalami pasang surut, dimana pukulan terberat dialami tahun 1985
sebapai dampak dari kebijaksanaan pemerintah dalam hal ini Departemen
Perhubungan dalam sharing kapal yang telah beramur 25 tahun ke atas.

Kemajuan dialami pada akhir tahun 1991 setelah adanya pergantian direksi.
Kemajuan ini ditandai oleh peningkatan jumiah penjualan serta pulihnya kepercayaan

pihak supplier, perbankan, dan pemilik kapal terhadap kapabilitas PT. Industri Kapal



4.2

[ndonesia (Persero) yang juga diberikan kepercayaan penuh membangun seluruh
kapal ikan bantuan spanyol sebanyak 31 buah dengan biaya lebih dari 540 milyar
rupiah.
Visi dan Misi Perusahaan

Dalam upaya peningkatan peran perusahaan dalam membangun ekonomi
nasional. PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) telah disepakati visi perusahaan
scbagal benkut : Menjadi Industri Perkapalan yang schat, maju dan berdaya
saing di Kawasan Timur Indonesia.

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara
mengembangkan misi

Menyelenggarakan usaha pembuatan kapal, reparasi kapal, ﬂat apung
s¢jenisnya dan produk jasa lain dalam ragka diversifikasi usaha, dengan
meneérapkan kKemajuan iptek secara tepat guna schingpga dapat mendukung
pembangunan anghutan laut nasional maupun internasional.

Menerapkan tatakelola usaha yang baik dan mengembangkan kerja
sama usaha. Peningkatan nilai perusahaan sehingga dapat memberikan nilai
tambah industri dan memberikan konstribusi terhadap upaya peninghkatan

penerimaan negara dan peningkatan Kkesejahteraan karyawan PT. Industri

kapal Indonesia (Perserao).

41



4.3 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas

PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) menerapkan bentuk dari prinsip
organisasi fungsional yang menekankan pada pemisahan tugas, wewenang, dan
tanggung jawab secara tegas dan jelas, dengan garis perintah dan tangpung jawab
yang berjalan lurus dari pimpinan ke bawahannya,

Pada bulan Agustus 2002, diadakan perubahan dan penyempumaan terhadap
struktur organisasi perusahaan. Dalam struktur organisasi perusahaan yang baru
tersebut (SK No. 044/DIR-INDUSTRI KAPAL INDUSTRI /KPTS/VIL2002),
kegiatan produksi dibagi menjadi tiga unit, masing-masing unit dok dan galangan
kapal Makassar, unit dok dan palangan kapal bitung, serta unit usaha dan

* perdagangan sebagai profit center (SBU) yang masing-masing unit dipimpin oleh
seseorang kepala unit setingkat kapala biro di kantor pusat. Masing-masing unit
diberi wewenang dengan pembatasan tertentu untuk melakukan kegiatannya secara
penuh guna target yang ditetapkan dalam REAP.

Adapun struktur organisasi PT.IKI (Persero), dapat dilihat pada gambar pada
halaman 45.

Tugas dan tanggung jawab dari setiap jabatan adalah sebagai berilout :

1. Direktur Utama
Bertanggung jawab langsung kepada Dewan Komisaris Etal.lhl_RUPS serta bersama-
sama para direktur menetapkan manajemen dan kebijaksanaan pokok perusahaan

dalam rangka panjang maupun jangka pendek
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. Kepala Satuan Pengawasan Intemn (SPI)

Bertanggung jawab kepada Direktur Utama. Kepala SP] bertugas melaksanakan
fungsi pengawasan baik di bidang administrasi, keungan, investasi, pemasaran,
SDM maupun produksi serta memberikan saran dan perbaikan berdasarkan

kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Direktur Utama.

. Staf Ahli/Asisten Direksi

Bertanggung jawab kepada direksi. Tugas pokoknya adalah memberikan saran
kepada direksi, baik diminta maupun tidak diminta dalam rangka peningkatan

. Direlctur Produksi

Rersame-sams Direksl Ininnys menetaploan kebijeksansas: pokok: perusshisan
dalam jangka panjang maupun jangka pendek serta memimpin, mengelola,
mengembangkan usaha perusahaan dan memonitor serta  mengendalikan
operasional perusahaan di bidang perncanaan, pengembangkan mutu dan
produksi serta upaya merealisasikan apa yang telah ditetapkan dalam master

palnprogram kerja manajemen. .

Bertanggung jawab langsung kepada ddewan komisaris melalui RUPS dan
bersama-sama dengan  Direksi lainnya menetapkan kebijaksanaan pokok
perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang serta bertanggung

jawab atas pengendalian, dan pengawasan bidang keuanganfakuntansi, bidang
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umurm, dengan bidang komersial teknologi agar pelaksanaannya secara ekonomis
dan efektif sesuai dengan tujuan perusahaan yang telah ditetapkan dalam RUPS.

. Direktur Pemasaran

Bertanggung jawab kepada Dewan komisaris melalui RUPS dan bersama-sama
dengan Direktur menetapkan kebijaksanaan pokok perusahaan dalam jangka
panjang maupun jangka pendek, serta merencanakan dan mengkoordinir fungsi-
fungsi di gudang pengadasn dan penjualan, promosi sesuai dengan kebijakan

vang telah diganskan perusahaan,

. Sekretaris Perusahaan

Bertanggung  jawab  kepada Direksi dan tugas pokoknya adalah
mengatur/mengkoordinir tugas-tugas kesckertariatan humas, hukum, dan umuam

serla sumber daya manusia.
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BAB Y

PEMBAHASAN

Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara
tergantung metode pengukuran kinerja yang diinginkan. Di Indonesia pengukuran
kinerja terhadap PT. (Persero) Industri Kapal Indonesia telah diatur dalam Surat
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara Nomor: Kep-
100/MBLI2002. Pada SK Menteri BUMN Nomor Kep-100/MBU/2002, indikator
aspek operasional ditentukan sendini oleh perusahaan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS). Indikator tersebut berasal dan usulan dan penilaian dari

Karena adanya kendala keterbatasan perolehan data perusahasn menyangkut
usulan dan pertimbangan Komisars/Dewan Pengawasan perusahaan mengenai
indikator aspek kinerja, maka penulis menggunakan SK Menten BUMN Nomor Kep-
100/MBU/2002 sebagai metode analisis utama. Dalam Surat Keputusan Menteni
BUMN Nomor Kep-100/MBU/2002 meliputi 3 (tiga) aspek penilaian, yaitu aspek
kinerja keuangan, aspek operasional, dan aspek kinerja administrasi, penerapan

kinerja aspek tersebut akan dibahas berikut ini :



5.1 Aspek Kinerja Keuangan

Dalam penerapan kinerja kenangan ini digunakan 8 jenis rasio, yaitu Refurn
On Egquity, Rerurn On Investment, Cash Ratio, Current, Collection Period,
Inventory Turnover, Total Assets Turnover, dan Net Working Capital to Total
Asset.

1. Return On Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba berdasarkan modal yang dimiliki perusahaan. ROE merupakan
salah satu analisis rasio yang paling sering digunakan untuk menggambarkan

kondisi keuangan perusahaan, karena rasio ini mampu menggambarkan

kepentingan pemegang saham.
Tabel 5.1
Perhitungan Perkembangan ROE
Periode 2004-2008
Tahun |Laba Setelah Pajak| Modal Sendin ROE
. (Rp) (Rp) (Rp) SKOR
(1) (2) (33= (1) (2)x100
2004 2.019.408.128, 38 | 3.521.000.000,00 5735 % 20
2005 102.268.302,00 | 3.521.000.000,00 290 % 5,5
2006  |(9.191.501.716,00)| 3.521.000.000,00 |  (282,72) % 0
2007 (550.088.721,00) | 3.521.000.000,00 (15,62,) % 0
2008 (3.147.147.844,00) | 56.694,000.000,00 (555)% 0

Surnber : Laporan kenangan dan data diolah perndis
Dari tabel di atas menunjukkan perhitungan laba bersih PT. Industri Kapal

Indonesia (Persero) pada tahun 2004-2008. Berdasarkan perhitungan tersebut
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dapat dilihat penurunan tingkat persentase laba sangat menurun dari tahun 2005
sampai 2008 karena laba bersih setelah pajak semakin menurun sehingga
kemampuan kinerja perusahasn tidak dapat mengembalikan modal,
menyebabkan skor mengalami penurunan.
2. Return On Investment (ROI)
Rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas pemakaian sumber daya oleh

perusahaan. Berdasarkan data keuangan, maka ROI PT, Industri Kapal Indonesia

(Persero) adalah sebagai berikut :
Tabel 5.2
Perhitungan Perkembangan ROL
Periode 2004-2008

Tahun | EBIT+Penyusutan | Capital Employed ROI

(Rp) (Ep) (Rp) SKOR

(1) 2) (3)=(1): (2)x100%
2004 6.398.329.879,06 | 13.240.121.879,67 51,48 % 15
2005 3.806.643.827,00 | 120.143.653.893.00 3,77 % 377
2006 | (5.487.126.191,00) | 340.341.747.290,00 (1,42} % 0
2007 2.654.729.401.00 | 67.565.118.149,00 3.92% 3
2008 (189.014.381,00) | 73.416.435.875,00 1,3 % 3

Sumber : Laporan kewangan dan data diolah pemalis

Dari tabel di atas perhitungan dari tahun 2004-2008, berdasarkan perhitungan
7004 ROI mencapai nilai maksimal Di tahun 2005 ke 2006 mengalami
penurunan drastis, tahun 2007 mengalami kenaikan mencapai 3,92% tetapi

untuk tahun 2008 menurun 1,3 %, karena perbandingan antara EBIT dengan
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capital employed mengalami kenaikan dan penurunan, schingga skor mengalami
fluktuasi,

3. Cash Ratio (CR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan

mengpunakan kas/setara kas untuk membayar kewajiban jangka pendek saat

jatuh tempo. Berdasarkan data kevangan, maka cash ratio PT. Industri Kapal

Indonesia {Parﬁem]-adalah sebagai berikut :

Tabel 5.3
Perhitungan Perkembangan CR
Periode 20042008
Tahun Kas + Bank + Current liabilities Cash Ratio
Surat berharga jgk (Bp) (Rp)
pendek (2) (3)=(1): (2)x100% | SKOR
(Rp)
(1)

2004 4.532.646.113,02 |130.486.097 483,82 347 % 0
2005 | 4.097.768404,00 | 30.960.345961.00 | 1323 % 2
2006 (550.218.220,00) | 51.085.470.297,00 1.07 % 0
2007 1.356.259.204.00 | 59.152.25 8.493,00 2.29% {
2008 1.633.569.069,00 | 66.417.433.490,00 2,46 % 0

Sumber : Laporan kewangan dan data diolah permils
Dari table di atas menunjukkan perhitungan cash ratio tahun 2004 mencapai

persentase 3,47%, pada tahun 2003 itu mengalami kenaikan sebesar 9,76% tetapi

tahun 2006-2008 mengalami penurunan yang drastis disebabkan penurunan aktiva

lanear dengan hutang lancar sehingga skor mengalami penurunan.

49




4. Current Ratio (CuR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
menyelesaikan kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar.

Berdasarkan data keuangan, maka current ratio PT, Industri Kapal Indonesia

(Persero) adalah sebagai berikut :

Tabel 5.4
Perhitungan Perkembangan CuR
Periode 2004-2008
Tahun Current Assets Current Liabilities Current ratio
(Rp) (Rp) (Rp) SKOR
(1) (2) (3)=(1): (2)x100%
2004 T7.306.430.940,96 | 130.486.097 483 B2 59.24 % 0
2005 £2.080.225.786.00 | 30.960.345961,00 265,11% 5
2006 70.568.285.976.00 | 51.085.470.297,00 138,13 % 5
2007 67.565.118.154.00 | 59.152.258.493,00 114,23 % 4
2008 73.416.435.867,00.| 66.417.433.496,00 110,54 % 4

Sumber : Laporan kenangan doan dota diolah perulis

Dari perhitungan di atas pada tahun 2004 mendapatkan skor 0, tetapi di tahun
2005-2006 ini mengalami peninglatan rasio lancar yang tinggi, dan tahun 2007-

2008 mengalami penurunan satu tingkat dari nilai maksimal sehingga pada tahun

2008 tidak mencapai nilai maksimal sesuai SK Meneg BUMN.

50

— e ———

.




R e e

"
|
5. Collection Period (CP)

Rasio ini digunakan untuk mengukur jumlah rata-rata waktu yang diperlukan
untuk menagih suatu tagihan, Berdasarkan data keuangan, maka collecti
period PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) adalah sebagai berikut -

_ Tabel 5.5
Perhitungan Perkembangan Collection periods
Periode 2003-2008
Tahun |[Total piutang usaha | Pendapatan usaha | Collection periods
(Rp) (Rp) (Rp) SKOR
(1) (2) (3)=(1): (2)x365
2004 30934 518,597, 16| 77.430,570.810,00 145 hari 25
2005 27.399.192.159,00( 62.004.709.785,00 161 han 3
2006 26.758.451.073,00| 29480.080.362,00 331 han 0
2007 23.000.979.939.00| 36.501.825.323,00 229 han 1.8
2008 27293224 092 001 36654 763 932,00 271 hari 0.6
Sumber : Laporan kenangan don dota diolah penmlis
» Pada tahun 2004 memiliki collection periods 145 hari dan tahun 2003 sebesar 130
hari, maka skor tahun 2004 menurut SK Meneg BUMN :

- Tingkat collection periods, skor yang diperoleh 3

- Perbaikan collection perods (15 hari) skor yang diperoleh  : 3
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu i

« Pada tahun 2005 memiliki collection penods 161 hari dan tahun 2004 sebesar 145
hari, maka skor tahun 2005 menurut SK Meneg BUMN .

- Tingkat collection periods, skor yang diperoleh 3
 perbaikan collection perads (16 hari) skor yang diperoleh 3

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu :3
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Pada tahun 2006 memiliki collection periods 331hari dan tahun 2005 sebesar 161

hari, maka skor tahun 2006 menurut SK Meneg BUMN :

- Tingkat collection periods, skor yang diperoleh 0
- Perbaikan collection perods (170 hari) skor yang diperoleh  : 5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar vaitu b

Pada tahun 2007 memiliki collection periods 229 hari dan tahun 2006 sebesar 331
hari, maka skor tahun 2007 menurut SK Meneg BUMN :

- Tingkat collection periods, skor yang diperoleh 11,8
- Perbaikan collection perods (102 hari) skor yang diperoleh  : 5
Dialam hal ini, dipilih skor vang lebih besar vaitu 15

Pada tahun 2008 memilik collection periods 271 hari dan tabun 2007 sebesar 229
hari, maka skor 2008 menunst SK Meneg BUMN:

- Tingkat collection periods, skor yang diperoleh 0,6
- Perbaikan collection perods (42 hari) skor yang diperoleh  : 35
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu 3.

Dari perhitungan di atas pada tahun 2004-2006 tingkat pengumpulan piang
tidak mengalami perubahan sedangkan 2007-2008 mengalami  penunman
collection periods berarti waktu yang diperlukan lama untuk mengumpulkan
piutang.

Inventory Turnover (ITO)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam

mengelola material untuk menghasilkan barang atau jasa. Berdasarkan data

keuangan, maka inventory turnover PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)

adalah sebagai berikut :
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: Tabel 5.6
Perhitungan Perkembangan Inventory Turnover
Periode 2004-2008

Tahun Total persediaan | Pendapatan usaha | Inventory turnover

(Rp) (Rp) (Rp) SKOR

(1) (2) (3) = (1): (2)x365
2004 T.A487.634.440,20) 77.430.570.810,00 35 han 5
2003 4.916.857.996,00| 62.004,709 785,00 28 hari 5
2006 5.495.138.110,000 29480.080.362,00 68 hari 4.5
2007 5277.881.499.00| 36.501.825.323,00 52 han 5
2008 4.857.970.028.001 36.654.763.932.00 48 hari 3

Sumber : Laporan kevangan dan data diolah perulis

Pada tahun 2004 memiliki ITO 35 har dan tahun 2003 sebesar 15 hari, maka skor

tahun 2004 mepurut SK Meneg BUMN :

- Tingkat inventory turn over, skor yang diperoleh -5
- Perbaikan inventory turn over (20 hari) skor yang diperoleh o
Dialam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu 5

Pada tahun 2005 memiliki inventory turnover 28 hari dan tahun 2004 sebesar 35

hari, maka skor tahun 2005 menurut 3K Meneg BUMN:

- Tingkat inventory furn over, skor yang diperoleh =5
- Perbaikan inventory turn over (7 hari) skor yang diperoleh 1.8
Dialam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu 3

Pada tahun 2006 memiliki inventory tumover 68 hari dan tahun 2005 sebesar 28
hari. maka skor tahun 2006 menurut SK Meneg BUMMN :

- Tingkat fnventory (urn over, skor yang diperoleh 4.5
- Perbaikan inventory (urm over (40 hari} skor yang diperoleh 3
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Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu

> %

« Pada tahun 2007 memiliki inventory turnover 52 hari dan tahun 2006 sebesar 68

hari, maka skor tahun 2007 menurut SK Meneg BUMN :

- Tingkat inventory turn over, skor yang diperoleh =&
- Perbaikan inventory Turn Over (16 hari) skor yang diperoleh - 3
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu ]

» Pada tahun 2008 memiliki inventory turnover 68 hari dan tahun 2007 sebesar 52

hari, maka skor 2008 menunit SK Meneg BUMMN:

- Tingkat inventory turn over, skor yang diperoleh 5
- Perbaikan inventory turn over (4 hari) skor yang diperoleh B b
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu iy

Dari perhitungan di atas pada tahun 2004-2008 tingkat perputaran persediaan

itu selalu mencapai nilai maksimal tetapi tahun 2006 menurun hanya 0,3.

7. Total Asset Turn Over (TATO)

Rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi relative dari total aktiva untuk
meningkatkan pendapatan/ penjualan, Berdasarkan data keuangan, maka Total

Asset Turn Over PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) adalah sebagai berikut -
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_ Tabel 5.7
Perhitungan Perkembangan Total Asset Turn Over
Periode 2004-2008

Tahun Total pendapatan Capital employed TATO

(Rp) (Rp) ) SKOR

(1) (2) (3) = (1): (2)x100%
2004 B1.760.728.992.40( 13.240.121.879,67 617,52 % 5
2005 62 .882.319 455,00 120.193.653.894,00 32.31% 2.5
2006 34.667.358.542,00| 122 .898.609.746,00 28,20%
2007 36.936.754.732,00] 178.191.038.924 00 20,72% 2
2008 36.679.398.538,00| 73.416.535.866,00 49 96% 1,5
hmﬂf-l" » Laporan kepangan dem deva dielah permlis

Pada tahun 2004 memilika TATO 617,52% dan tahun 2003 sebesar 117,5%, maka

skor tahun 2004 menurut SK Meneg BUMN :

- Tingkat perputaran total asset, skor yang diperoleh 2 |
- Perbaikan TATO (110,65%) skor yang diperoleh o
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu i

Pada tahun 2005 memiliki TATO 52,31% dan tahun 2004 sebesar 6,85%, maka
skor tahun 2005 menurut SK Meneg BUMN:

- Tingkat perputaran total asset, skor yang diperoleh 2.5
- Perbaikan TATO (45,46%)  skor yang diperoleh =5
Dialam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu =3

Pada tahun 2006 memiliki TATO 28,20% dan tahun 2005 sebesar 52,31%, maka

ckor tahun 2006 menurut SK Meneg BUMN :

- Tingkat perputaran total asset, skor yang diperoleh
_ Perbaikan TATQ (30,11%) skor yang diperoleh
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu
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e Pada tahun 2007 memiliki TATO 20,72% dan tahun 2006 sebesar 28,20%, maka
skor tahun 2007 menurot SK Meneg BUMN -

-Tingkatpemutarmtumlset,skur}rangdipemlﬁh 22
- Perbaikan TATO (7,48%)  skor yang diperoleh =35

-

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu : 3.5

» Pada tahun 2008 memiliki TATO 49,96% dan tahun 2007 sebesar 20,72%, maka
skor 2008 menurut SK Meneg BUMMN :

- Tingkat perputaran total asset, skor yang diperoleh : 1,5
- Perbaikan TATO (29,24%) skor yang diperoleh £
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu :3

Dari perhitungan di atas pada tabun 2004-2008 sangat bervariasi nilai yang
diperolel sehingga di tahun 2008 perputaran jumlah assu:t tidak mencapai nilai
maksimal yang disyaratkan sesuai SK Meneg BUMN.

8. Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset (TMS-TA)
Rasio ini digunakan untuk mengulour besarnya kontribusi modal sediri
terhadap total aset pada akhir periode. Berdasarkan data keuangan, maka Total
Modal Sendiri terhadap total aset PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) adalah

sebagai berikut :
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Tabel 5.8
Perhitungan Perkembangan TMS-TA
Periode 2004-2008

Tahun Modal sendiri Total asset TMS thdp TA

(Rp) (Rp) (®p)

(1) (2) (3) = (1): (2)x100%
2004 | 9.858.903.18124 | 212.656.842.012,71 4,63 % 4
2005 | 9.961.171.483,00 | 231.328.685.178,00 4,30% 4
2006 769.669.767.00 | 231.620.178.518,00 332% 4
2007 219.581.046,00 | 245.756.157.078,00 0,08 % 4
2008 | (2.927.566.798,00) | 282.602.603.442,00 (11,03 % 0

Sumber - Laporan kevangan dan data dislah penaulis

Dari perhitungan di atas dari tahun 2004-2007 nilai persentase tidak mengalami
perubahan dan tidak ada peningkatan tetapi 2008 sangat menurun sekali hingga

persentase untuk tahun terakhir dapat (11,03) % sehingga skor dicapai 0. Pada tahun

2003-2008 tidak ada yang mencapai nilai maksimal.

Berdasarkan hasil analisis atas kinerja keuangan maka secara keseluruhan

nilai/bobot yang diperoleh PT. (Persero ) Industri Kapal Indonesia. perinciannya

sebagai berikut :
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Tahel 5.9
PT. Industri Kapal Indonesia (Persera)
Perkembangan Kinerja Keuangan
2004-2008
'NO| KRITERIA| NILAI SKOR
PENILAIAN| OPTIMALIASPEK KEUANGAN PERUSAHAAN
2004 | 2005 | 2006 | 2007 |zfma
1.| ROE 20 20 5,5 0 0 0
2. | ROI 15 15 3,77 | 0 3 3
3.| CR 5 0 2 0 0 0
4. | CuR 5 0 5 5 4 4
5. | CP 5 3,5 3 0 1,8 0,6
6 | o 5 5 5 4,5 5 5
7. | TATO 5 1,5 2.5 2 2 1,5
8. | TMS-TA 10 4 4 4 4 0

Sumber:Laporan keuangan PT.Industri Kapal Indonesia (Persero ) Makassar , data diolah

52 Analisis Kinerja Operasional
Untuk aspek ini, indikator operasional yang digunakan beserta penilaiannya telah
ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Berdasarkan usulan dan
pertimbangan dari komisaris atau Dewan Pengawas Perusahaan. Besarnya skor
penilaian dalam SK Meneg BUMN ini adalah 15 untuk BUMN Non-Infrastruktur,
Ercrdasmtanpamleh.andaudm'ipmsahaan,ada{ﬁ} enam macam indikator yang

ditentukan oleh perusahaan. Perincian kinerja operasional setiap elemen penilaian

sebagai berikut :
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Tabel 5.10
PT. Industri Kapal Indonesia

Perkembangan Kinerja Operasional 2004-2008

Indikator Aspek Operasional BOBOT| SKOR ASPEK OPERASIONAL
_— 2004 ! 2005 2006| 2007 | 2008 |
1. Produktifitas tenaga kegja 3 3 3 1 3 3
2. Produktivitas konstruksi baja 3 3 3 3 2 2
3. Delivery Day 1 1 1 1 1 1
4 Produktivitas tenapa kerja 2 2 2 2 2 2 {
- Pelerjaan reparasi
- pekerjaan bagunan baru
5 Pendapatan rata-rata perkapalan 3 3 3 2 2 2
6, Aspek dinamis 3 3 3 | 3 3 3
Jumlsh 15 15 15 | 12 13 13

Sumber : Laporan Evaluasi Kinerja PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
Untuk aspek operasional mengalami fluktuasi skor, untuk 2006 merupakan skor
terendah sedangkan untuk tahun 2007 dan 2008 mengalami kenaikan yang tidak
terlalu signifikan disebabkan produktifitas tenaga kerja dan pendapatan rata-rata
perkapalan kemudian kapasitas reparasi kapal sangat terbatas, fasilitas sarana dan
prasarana yang sudah kurang memadai untuk digunakan dan sumber daya manusia
yang dimiliki kualitasnya belum memadai.
5.3 Analisis Kinerja Administrasi

Dalam analisis kinerja administarsi, ada 4 indikator penilaian yang digunakan

yaitu Laporan Perhitungan Tahunan, Rancangan RKAP, Laporan Periodik dan

kinerja bumn dan kinerja PUKK.
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1. Laporan Perhitungan Tahunan
Kriteria penilaian menunt SK Menteri Negara BUMN, standar waktu
penyampaian perhitungan tahunan yang telah diaudit oleh akuntan publik
atau badan pengawas keuangan dan pembangunan harus sudah diterima oleh
pemegang saham paling lambat akhir bulan kelima sejak tanggal tutup buku
tahun yang bersangkutan, Berdasarkan informasi yang diperoleh dari
perusahaan, laporan hasil pemeriksaan BPKP/ kantor akuntan yang terbit
Mei tahun benkutnya akan disampaikan sendiri kepada pemegang saham
oleh direksi pada bulan tersebut. Sesuai denpan SE menteri, maka skor yang
diperoleh adalah 2, karena laporan tersebut disampaikan tidak tepat waktu,
yaitu disampaikan pada bulan kelima sejak tanggal tutup buku tahun yang
bersangkutan.
2. Rancangan REAP

Kriteria menurut SK menteri Negara BUMN, rancangan RKAP harus sudah
terima oleh para pemegang saham paling lambat 60 han schelum memasulki
tahun anggaran yang bersangkutan, Berdasarkan informasi yang diperoleh
dari perusahaan, untuk tahun 2004-2008, RKAP dilsksanakan pada tanggal
4 januari . Sedangkan rancangan REAP tersebut disampaikan kepada para
pemegang saham pada tanggal 30 Oktober 2002, Sesuai dengan SK Menten,
maka skor yang diperoleh adalah 3. Hal ini berarti bahwa perusahaan

mampu mencapai bobot maksimal yang dipersyaratkan
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3. Laporan Periodik

Kriteria menurut SK Meneg BUMN, laporan periodik triwulan harus
diterima oleh Komisarisewan Pengawasan dan Pemegang Saham paling
lambat setelah berakhirnya periode laporan.

Tabel 5.11
Laporan periodik triwulan
Triwulanan | Berakhir Periode | Tanggal Diterima |
| 31/03/08 05/04/08
I 30/06/08 07/07/08
i 30/05/08 05/10/08
v 31/12/08 10/01/09
Sumber:PT.IKI (Persero)

Berdasarkan table diatas, penyampaian laporan priodik perusahaan
tidak pernah mengalami keterlambatan lebih dari | (satu) bulan sejak
berakhimya periode laporan atau jumlah hari keterlambatan adalah 0 (nol)
hari. Menurut SK Meneg BUMN, jika jumlah hari keterlambatan lebih kecil
atau sama dengan 0 (nol), maka skor yang diperoleh adalah 3 (tiga). Hal ini
berarti bahwa perusahaan mampu mencapai bobot maksimal yang
dipersyaratkan.

4. Kinerja PUKE/ CSR
Berdasarkan hasil wawancara, hasil data yang diperoleh penulis dari

pihak perusahasn dengan melihat hasil laporan hasil audit maka program
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Kinerja PUKK tahun 2004-2005 masih ada anggaran yang di keluarkan

perusahaan untuk program bina lingkungan ini tetapi semenjak tahun 2006

sampai 2008 perusahaan tidak mampu mengeluarkan anggaran lagi

disebabkan perusahaan mengalami krisis akibat utang jangka panjang.

Berdasarkan hasil analisis atas kinerja administrasi maka secara

keseluruhan nilai/bobot yang diperoleh PT. IKI (Persero) dari tahun 2004-

2008. Perincian kinerja administrasi setiap elemen penilaian adalah ;

Tabel 5.12
PT. Indusiri Kapal Indonesia

Perkembangan Kinerja Administrasi 2004-2008

Indikator Aspek Nilai SKOR ASPEK ADMINISTRASI

Administrasi Optimal | 2004 | 2005 2006 | 2007 | 2008
l. Laporan perhitungan 3 3 3 3 2 2

tahunan
2. Rancangan REKAP 3 3 3 3 3 3
3. Laporan periodik 3 3 3 3 3 3
4 Kinerja PUKE/CSE

- Efektivitas pemyaluran 3 3 3 0 0

- tingkat kolektibilitas 3 3 3 0

Pengembalian pinjaman
Jumiah 15 15 15 9 8 8

Surnber : Laporar Heasil Evwerluasi Kinerja PT.IKI (Persero)

Pada aspack administrasi

mengalami penurunan pada tahun 2006,2007, dan

3008, karena perusahaan tidak memiliki ketersediaan dana yang disebabkan tingkat
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kelektibilitas pengembalian pinjaman sehingga tidak ada dana yang bisa disalurkan

untuk manjalankan program PUKK atan CSR.

Dan penilaian keseluruhan aspek dari tahun 2004-2008; aspek keuangan, aspek
operasional, dan aspek administrasi, PT. Industri Kapal Indonesia (Persero)
pengukuran sesuai dengan SK Meneg BUMN, tingkat kesehatan PT. Industri Kapal

Indonesia (Persero) Berikut disajikan rangkuman hasil penilaian kinerja perusahaan

secara keseluruhan,




Tabel 5.21
e PT. Industri Kapal Indonesia
Perkembangan Kinerja untuk SK Menteri BUMN Nomor Kep-100/MBU/2002

2004-2008
BORBOT]
2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008
1 EK KEUANGAN ;
1 ‘ Return On Equity (ROE) 20 M | 55 0 0 0
2 | Return ﬂn Investment (ROT) 15 15 3,77 0 4 3
3 |Cash Ratio (CR) 5 0 2 ] 1] 0
4 | Current Rasio (CuR) 5 0 5 5 4 4
5 | Collection Period {CP) 5 35| '3 0 | 1,8 | 06
6. |Inventory Tumover (1TO) 5 5 5 4.5 5 5
7 | Total Asset Turmnover (TATO) 5 15 | 25 2 2 1,5
8. | Total Modal Sendiri (TMS-TA) 10 4 4 4 0 0
SUB TOTAL 70 0 30,77 | 1532 19.8 14,1
I |ASPEK OPERASIONAL
1. |Produkvitas tenaga kerja 3 3 3 1 3 3
2 | Produktivitas konstruksi baja i 3 3 k] 2 2
3. | Delivery day (DVD) 1 1 1 1 1 1
4, |Produktivitas tenaga kerja 2 2 2 2 2 2
- Pekerjaan Reparasi
- Pekerjaan Bagunan Baru
5. |Pendapatan Rata-rata perkapal | 3 3 3 2 2 2
6. | Aspek dinamis 3 3 3 i 3 3
SUB TOTAL 15 15 15 12 13 13
ASPEK ADMINISTRASI
1. |Laporan Perhitungan Tahunan | 3 3 3 3 2 2
2. |Rancangan REAFP 3 3 3 K/ 3 3
3 |Laporan Periodik 3 3 3 3 3 3
4. |Kinerja PUKEK/CSR
- efektivitas penyaluran 3 3 3 0 0 0
- tkt kolektibilitas pengemblian| 3 3 3 3 0 0
pinjam
SUTB TOTAL 15 15 15 15 9 g
IV | TOTAL SKOR 100 % | 6T7) 36248 | 3
V | TINGKAT KESEHATAN AA | BEE| B BR | B

Sumber :Laporan Keyargan, Laporan
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Balanced Scorecard
sebagai salah samu alternatif pengukuran kinerja pada PT, Industri Kapal Indonesia
(Persero) Makassar, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :

a Sesuai dengan SK Meneg Nomor KEP-100/M-BUMMN/2002, kinerja
manajemen PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) di tahun 2004 Tingkat
Kesehatan Perusahaan "SEHAT dengan nilai AA dengan total skor 80", di
setiap aspek dari aspek keuangan = 50, aspek operasional = 15, dan aspek
administrasi = 15 dan tahun 2003 kebawah semakin menurun, sehingga pada
tahun 2008 aspek keuangan memperoleh = 14,1, aspek operasional = 13, dan
aspek administrasi = 8. Oleh sebab itu, Tingkat keschatan tahun 2008
tergolong "KURANG SEHAT dengan nilai B dengan skor total 35,1

b. Aspek keuangan PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar dari tahun
2004-2008 mengalami penurunan. Ini berarti kinerja aspek keuangan dari

tahun 2004-2008 semakin menurun dan skor 50, pada tahun 2008 menjadi
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6.2 Saran

14,1, terjadi penurunan skor 35,9 dari total bobot

skor yang dipersyaratkan

yaitu 70 sehingga di tahun 2008 hasilnya tidak maksimal untuk nilai kinedja
aspek ini yang disebabkan karena kurangnya kemampuan dana yang tertanam
dalam keseluruhan aktiva yang berputar dalam tahun 2008, untuk
menghasilkan pendapatan.

Aspek operasional dari tahun 2004-2005 itu mencapai nilai optimal sesuai SK
Meneg BUMN, tahun 2006 menurun sehingga mencapai skor 12 tetapi tahun
2007-2008 naik 1 skor sehingga mencapai skor 13. Hal ini disebabkan karena
adanya penurunan pendapatan tenaga kerja dan pendapatan per proyek belum
mampu mencapal tingkat yang distandarkan yaitu 15,

Aspek administrasi di tahun 2006 menurun sehingga di tahun 2008 juga
menurun dari skor 9 ke skor 8, karena hampir semua indikator tidak

mengalami perubahan yang signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran penulis yang dapat diberikan

kepada PT.Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar, guna menciptakan kinerja di

masa yang akan baik keuangan maupun non keuangan perlu dilakukan hal-hal

sebagai berikut :

a. Untuk kinerja keuangan PT. Industri Kapal Indonesia (Persero) Makassar

tahun 2004-2008 semakin menurun dar tahun ke tahun sehingga tidak

memaksimalkan nilai kinegja aspek ini, dikarenakan dari laporan keuangan
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yang dimiliki temyata selama tahun 2008 perusahaan mengalami kerugian
diakibatkan struktur laporan keuangan yang negatif yang akan mempersulit
perkembangan usaha perusahaan dan membeban; kegiatan operasional
perusahaan. Oleh sebab itu, perusshaan harus terus-menerus berusaha
meningkatkan kinefjanya ditahun - tahun yang akan datang agar tingkat

kesehatan perusahaan semakin membaik,

- Perusahaan harus berupaya melakukan penagihan piutang untuk mengatasi

kesulitan modal kerja.

. Perusahaan harus berupaya mencan pinjaman dana dan pemerintah untuk

memperbaiki semua aspek kinerja perusahaan,
Perlu diadakan restrukturisasi pada perusahaan.

. Perlu pengembangan sumber daya manusia untuk meningkatkan

produktivitas tenaga kerja dalam merubah citra (image) perusahaan kearah

yang lebih baik.
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PT. [FEHEEHD-] INDUSTRI KAPAL INDONESIA

MERACA
per 31 pesember 2004 dan 2003
(Dalam rupiah penuh)
AKTIVA
—_— Cat. 2004 2003
AKTIVA LANCAR
Kas
s 3 512,288.116,02 573.130.282,36
. 4 3.020.357.997,00 4.060.941.079,29
’E"ﬁm”:”maha 5 1.000.000.000,00 -
S e i 2,6. Lamp.1 30.948.499.850,53 26.757.751.777,05
penyt : (13.981.253,36) {13.043.361,05)
piutang Belum Difakturkan 2.7 27.673.167.804,99 27.673.167.804,99
F"“““gﬁ ":a'k el B 373.255.708,00 332.039.208,00
Uang Muka Pembellan 9 2.558.561.232,56 360.217.750,00
Uang Muia Pajak 10 3.222.680.058,33 3.364.731.557,25
Uang f'_h!ka Lain-lain 51 125.405.020,69 46.505.020,69
P?rf-adlaﬂn Bahan Utama [ Bantu 2,12 7.487.634.440,20 3.061.834.830,02
Bizya Dibayar Dimuka 2,13 306.561,9665,00 206.226.720,00
Jumilah Aktiva Lancar 77.306.430.940,96 67.323.504.668,60
AKTIVA TETAP 2,14
Aktiva Tetap Lamp.2 153,407.676.471,22 148.621.528.268,23
Akumulasi Pemyusutan (43.990.956.358,18) (39.612.034.607,50)
Jumiah Aktiva Lancar 109.416.720.113,04 ] 10%.009.493.660,73
AKTIVA LAIN-LAIN 15
Aktiva Dalam Konstruksi 1.573,900.000,00 26.807.588,00
Blaya Diangguhkan 2 30.850.956.675,03 B.310.352,602,13
ﬁm Mu-ﬂaw i87.81 ?945,9‘5 13?-“119’*5,’95
Penyisihan Piutang Ragu-Ragy (112.503.705,00) (93.721.911,00)
5.933.690.958,71 1.914.733.816,10

Jumiah A¥END Cancal

212.656.842.012,71

178.247.732.145,43

JUMLAH AKTIVA

1 o r———p
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pT. (PERSERO) INDUSTRI KAPAL INDONESIA

NERACA
per 31 Desember 2004 dan 2003

(Dakam rupiah penuh)
TEWAJIBAN DAN EKUITAS oy
e 2004 2003
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang Daga
mz Fajak"'g 16. Lamp.3 4,596.556.140,94 4.207.962.027,37
S 1 9§7.912.981,49 950,582.941,79
: 3 SR 18. Lamp.4 1.822.483.124,80 1.067.140.039,80
mﬂm' 2 i . 19 1.847.309,051,58 1.763.057.371,16
ik Bank Jangka Pendek 20 13.505.5%4.009,34 6.040.895.000,00
Hutang Lak-Sain 21 2.469.482.563,34 2.253.107.071,24
__Hutang RDI Jangka Pendek p] 104.856.679.612,33 26.267.136.234,96
Jumiah Kewajiban Lancar 130.486.097.483,82 92.569.880.686,32
KEWAJIBAN JANGIA PANJANG
Kredit Bank Jangka Panjang # 6.120.000.000,00 6.410,369.335,85
Hutang RDI Eks Spanyal 4 656.191.541.347,65 71.304.987.070,40
Jumlah Kewajiban Jk. Panjang 72.311.841.347,65 77.715.356.406,25
EKUITAS 25
Modal Disetor 3.521,000.000,00 3.521.000.000,00
Sefisih Penilzian Kembali Altiva Tetap 53.173.543.167,06 53.173.543.187,06
Cadangan Modal . 335.137.028,05 335.137.026,05
Laba (Rugi) sfd Tahun Lalu 27 ' (48,190.185.162,25) (53.086.687.006,48)
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 28 2,019.406.128,38 4.019,501,844,23
Jumiah Ekuitas 9.858.903.181,24 7.962.495.052,86
JUMLAH KEWAIIBAN B EKUITAS 111.555.-5411“1'1,?1 178.247.732.14543
Wmmmmmwwmmwhw
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PT (PERSERD) INDUSTRI KAPAL INDONESTA

LaPORAN LABA RUGT

Untuk Tahun yang Berakhir Per 31 Desemp
ar 20
{Dengan Perbandingan Angka-Angka Tahun :HI::

{Dakam nugiah peruh)
Cat. 2004 2003
PEMIUALAN -
Reparasi Kapal -
enrighian i 79.713.523,484,00 24.802,034,899,00
Diversiikas! Usaha 45.723,111.871,00 47.656,630.229,00
Jumlah Penjulan 1.991.935.455,00 2.169,500.726,45
77.430.570.810,00 74.718.165.854,45
BIAYA PRODUKST -
Jumiah Biaya Produlsi Langsung
- 17,558, 146491 45 30.7740.233.149,05
RS St ko 9.470.353.767.,53 5.318.907.226,92
Jumiat biyd Proculesl Langsung 47 .428.500.258,%8 30.089,140,375,97
Jurnlah Biaya Produksi Tidak Langsung
Biaya Froduksi Tk Langsung Lain 4,511.210.301,00 3.668.977.585,93
Biaya Overhead Pabirik 6.171.196.550,44 10,250.137.877,63
Jumilah binya Produks Tidak Langsung 10602405 851,44 13.007_185.453,56
JUMLAH BIAYA PRODUKST 8,110,907, 110,42 §3,916.255. 839,53
LABA KOTOR 19.319 663 699,58 20.801.910.014,92
BIAYA USAHA
Biaya Pemasaran 3L Lamp. 5 545, 143.989,18 1641367513, 55
Biaya Administrasi { Urnum 32 Lama 6 1111847127124 8.966.290.750,13
JUMLAH BIAYA USAHA - 11.764.615,260,42 10.609.666.293,68
LABA SEBELUM BUNGA T555.048.439,16 10152243, 721,24
BIAYA BUNGA KREDIT 13 6.490.268.234,10 5.900.932.034,18
ABA USARA 1.066.780.205,06 4.261.311.687,06
ENDAR H-LATN L
PENDABATAN f RIS 5% 4,530,159, 182,40 7.635.079.897,70
'H“. -dwl ’."’"IL | il 2.577.530.259,08 7. 576.889,740,53
BT 3z H41.809.842,83)
Juwmish Pendapatan [ Biaya Lain-lain 952.627.923, (
408,118,38 4.019.501.844,23
LABA SEBELUM POS LUAR BIASA _2.019.408.128, 844,33
POS LUAR BIASA 35 - "
g 4.010.501.844 23
LABA / RUGE SEBELUM PAJAK 2019.408.128,1
PAJAK PENGHASILAN
2 019.408.128,38 4.019.501.844
LABA / RUGI SETELAH PAJAK 184433
Bagian mm&mmmmwmm
Lihat catatan atas ponm Keuangan pang merpakan i
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i [{I‘-‘EHSEW] INDUSTRI KAPAL INDOMESLA

. \PORAN ARUS KAS

ptuk Tahun yang Berakhir Per 31 Desember 2004
pengan perbandingan Angka-Angka Tahun 2003)
{Uﬂyﬂ nupiah I?E"Uh}

e

e — 2004 2003

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Laba (Rugi) Bersih
penyesuaian untuk 2.019.408.128,38 4,01%.501.844,23
j W“’“’m v 4.378.921.750,68 4.866.937.496,11
- Amortisasi 19.719.685,31 (1.030.659,55)
s #447.957.548,29 272.319.165,34

.~ (52.180.367,35) {41.805.420,00)

4.794.418.617,93 5,096.420.581,90

Laba Operasi Sebelum Perubahan Madal Kera 6.813.626.746,31 9.115.922.426,13
- Kenaikan [ Penurunan Fiutang dan Uang Muka (6.559.491.803,12) (6.231.867.114,41)
. Kenalkan / Penurunan Hutang 1.861.974.410,79 (232.621.404,20)
- Kenalkan [ Penurunan Persediaan (4.425.799.610,18) 860.482.214,50

(9.123.317.002,51) (5 604,006 304,11}

Kas dihasitkan dari operasi {2.309.490.256,20) 3.511.916.122,02

Penerimaan Jasa Giro 5218036735 41.505%.420,00
52.180 367 35 41,805 420,00

Jumlah Arus Kas dari Aktivitas Operasi {LIE?.WEI.EB-B,HS] 3.553.721.542,02

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASL

Penambahan Aktiva Tetap {4.786.148.202,99) (5.638.970.943,27)

Penambahan Aktiva Tetap dalam Konstruks {1.945.092.412,00) E2.714.931,45

Penambahan Blaya Ditangguhkan (22.540.604.072,90) (750,679.467,17)

Jumiah Arus Kas dari Aktivitas Investas]

(29.271.844.687,89)

(6.306.944.478,99)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDAMNAAN
Kenailan Pinjaman Bank
Penurunan Pinjaman ex Peralatan Spanyol
Penurunan Hutang Jangka Panjang Lainnya
Penurunan Laba (Rugi) sfd Tahun Lalu

7.174.329.673,49 1,R50 799 669,16
23.476,397.654,62 316.742.385,20
{123.000.000,00) (50.000,000,00)
30.527.727.328,11 211697205436

Jumiah Arus Kas dan Altivitas Investasi

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setard Kas
Kas dan Setara Kas pada Awal periode

(1.001.427.248,63)
5.534.073.361,65

(636.250.882,61)
£.170.324.244,26

Kas dan Setara Kas pada Akhir Periods

4.532.646.113,02

5.534.073.361,65

___-_—‘\
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PT (PERSERQ) INDUSTRI KAPAL INDONESIA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Untiuk Tahun Berakhir Per 31 Desember 2004
{Dengan Perbandingan Angka-Angka Tahun 2003)
(Dalam rupiah penuh) i
Modal Cadangan Umum Saldo Laba Jumlah
i (Ro) (Re) (Rp) (Rp)
335.137.028,05  (53.036.687.006,48) 3.992,993.208,63

| £

1 Saldo 31 Desember 2002 56.694.543.187,06

Pembagian laba tahun laiu :
- Deviden

= Cadamgan Umum

= Tantiem

= Dana PUKK

Tambahan (pengurangan) modal
Tambahan {pengurangan) cadangan
Koreksl obrik / awdit

{50.000.00:0,00)

. 4.019.501.644,23

{50.000.000,00)

-

4,019,501.844,23

Laba (Rugi) tahun 2003
335.137.028,05

(49.067.185,162,25) 7.962.495.052,86

2 Saldo 31 Desember 2003 56.694.543.187,06

Pembagian laba tahun lalu ;

= Deviden

= Cadangan Limum

= Tantiem

- Dana PUKK

Tambahan (pengurangan} modal
Tambahan (pengurangan) cadangan
Koreks| obrik / audit

(123.000.000,00)

2,019.408.128,38

(123,000.000,00)

2.019.408.128,38

Laba (Rugi) tahun 2004
338.137.028,05

(47.170,777.033,87) 9.858.903.181,24

Saldo 31 Desember 2004 56.694.543.187,06

Lihat catatan atas japoran kevangan yang Mmerupakan baglan yang tidak terpisahican oo Iaooran keuangan secara keseluruhan
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ym rupiah penuf)

: -gRSERO) INDUSTRI KAPAL INDONES],

Cat.
2008 2005
dan Setara Kas

Kas e 23 550,218.220 4.057.768.404

i ?han o _— cA 26.899.742 517 27.426.648.192

Penyis Belum"’t;'_famman o (141,291.444) (27.456.032)

Fitang -3 - 7.500.000.000
Piutang “Wa”“a;l_ 6 349.442.643 544,674,202
yang Muka Pembelian 7 1.057.296.817 1.725.976.114 |
Uang Muka Pajek. B 1.613.032,941 3.507.873.011 I
Uiang Muka Lain-lain 9 46.505.021 76.375.631 il
persediaan Kapal 2e, 10 31.173.167.805 31.173.167.805 1i
persadiaan Bahan Utama / Bantu 2e,11 5.495.138.110 4016857996 = |
. . Ll
Biaya Dibayar Dimuka 12 1.525.083.347 1.038.340.463 '
Jumiah Aktiva Lancar 70.568.285.976 82.080.225.786 .
|
KTIVA TETAP 2F, 13 o i
Hktiva Tetap 160.555.852,540 159.264.939.527 I
Akumulasi Penyusutan {51.834.283.768) (48.129.908.243)
Jumlah Aktiva Tetap 108.721.568.772 111.135.031.284 |
|
BTIVA LAIN-LAIN 29, 14 i |
Aktiva Dalam Konstruks 15.817.250 : 1
E'IE"'H D'tﬂﬂgguhkﬂn W.Eﬂl.ﬁﬁﬁ.-‘i?f 'qE.}EIS-\.lﬁE-.SﬂE §
Amortisasi Biaya Ditangguhikan U h R ore) {?'3;:‘222‘23? 1l
g Ragu-Ragu (ii-:;;::j] {120.0;5-1193 |
Peryisihan u-Ragu —— —— !
—— Fhltang Bagy =9 52.330.323.771 38.113.428.108 l

Jumlah Aktiva Lain-Lain

e

JUMLAH AKTIVA

231.620.178.518

231.328.685.178

st catatan otas laporan keuangan yang merypakan

teselurupan

hagian yang tidak terpisahkan dar [aporan keuangan secara !




1. (PERSERO) INDUSTRI KAPAL 1npo

——-f-..______._\._

NESTA
NERACA
per 31 pesember 2006 dan 2005
- (paler rupiah penuh)
e
AIIBAN DAN EKUITAS
'!:"Eﬂ_ _-_-_'_‘—-—Eltl______ 2006 2005
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Dagang
Hﬁg Pajak 35 8.916.393,231 6.421.936.991
HH”[mg Sub Kontraktor 2 993.838.594 971,448,070
¥YMH Dibayar ol 966.557.816 1.231.247.040 .
o Bank Jar'hg'kav Pendalk H 1.951.961.514 2.051.872.045 b
S ——— 19 22.549.266.375 11.977.360.459 . |
Sovsisdamingh <0 9.557.088.803 2.724.478.397 |
kutang RDI Jaﬂ?k'o‘ Pendek 21 6.150.363.963 5.582.002.957 ||
Jumlah Kewajiban Lancar 51.085.470.297 30.960 345 961 [
2 g
KEWAJIBAN JANGKA PANIANG |
kredit Bank Jangka Panjang ] : 5.783.937.577 ’!I
I
Hutang RDI EKs Spanyal 23 179.765.038.453 184.623.830,157 1
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 179.765.038.453 190.407.167.734 F
1
EKUITAS |
Modal Disetor 24 3.521.000.000 3.52L.000.000
Selisin Penilaian Kembaii Aktiva Tetap 24 53.173.543.187 53.173.543.187 £|
Cadangan Modal 24 335.137.028 335.137.028 ..i:
Laba (Rugi) Tahun Lalu 25 (47.068.508.732) (47.170.777.034) '}
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 26 {9.191.501.716) 102.268.302

e S

 JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

231.620.178.518

231.328.685.178

e A S
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T {FEHEEHG} INDUSTRI KAPAL

X
pORAN LABA RUGI -

- palam rupiah penuh)

untuk tahun 121U Yang bexakhir 31 Dessmber apg6 4ar 2005

3 '---_
I —_Lat. 2006 2005
pENJUALAN
peparasi Kapal Ly
Bangunian Baru 18.694,924.302 31.991.676.785
oversifkasl Usaha 9.550,000.000 28.776.000.000
"'_ju_rnlah Penjualan 1031, 156060 1.237.033.000
29.480.080,357 62.004.705.785
HARGA POKOK PENIUALAN b, 78
Beban Froduksi Langsung
e 13.290,906.887 26.492.906.866
Upah f Beban Sub kontrakt e sy
hﬂna'llah Beban Prodiksi Lanursun 5.096.740.600 B.343.647.151
gsung 18,395,647 488 34.836.554.037
Beban Produksi Tidak Langsung
Beban Produksi Tidak Langsung Lain 4.550.024.509 4,190.924.369
Beban Overhead Fﬂbi’ii_ﬂ : 5.115.315.475 6.546. 608, 767
Jumiah Beban Produksi Tidak Langsung 9.665.339.984 10.737.533.136
Jumiah Harga Pokok Penjualan 28,060,587 472 45574 087,173
LABA KOTOR 1.419.092.890 16.430.622.612
BEBAN USAHA
Beban Penjualan 2h, 29 685.914.691 522924372
Beban Administrasi dan Umum 2, 30 14 824 084,010 Q083337443
Jomiah Behan Li=aha 15.509.998,701 9,606,261 B15
Beban Bunga 2h, 31 240.144.701 G.098.181.704
. LABA (RUGI) USAHA {14.331.050.512) 126.179.092
PENDAPA LAIN-LAIN b, 32
TAN {HrEH--ﬂ!.H} 5. 186978, 180 877600 670
Pendapatan Lain-lain
Bk Y2 43.425.;3:; 901,520,460
J“mt""m Serdopio (Bebary it 5.139.548.79 (23.910.750)
LABA (RUGI) SEBELUM POS LUAR BIASA (9.191.501.716) 102.268.302

POS LUAR BIASA

- ‘_‘—I_
- LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK

{9.191.501.716)

102.268.302

 PAJAK PENGHASILAN

—

(9.191.501.716)

102.268.302

q_-_-—I_
LABA (RUGT) SETELAH PAJAK
4

ppakan bagian pang figak lerpemaltkan dan’ lsporan keuangan secara
i"'“f GHlatan atas laporan keuangan yang metw
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PT (PERSERO) INDUSTRT KAPAL INDONESTA
LAFORAN PERUBAHAN EKUITAS

Untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2006 dan 2005

{Calam ruplah penuh)

Uraian Modal Cadangan Umum Saldo Laba Jumlah

Salgo 31 Desember 2004 36.694,543.187 335,137,028 (42.170.777.034) 9.858.903.181

Pembaglan laba tahun laly «

- Deviden = - Ef

- Cadangan Umum -
Tantlem -

= Dana PUKEK -
Tambahan (pengurangan) madal - -
Tambahan (pengurangan) cadangan - .
Koreksi obrik / audit :
Laba (Rugi) tahun 2005 -

. 102,268,302 102.268.302

Saldo 31 Desember 2005 26.694.543,187 335.137.028 (47.068.508.732) 9.961.171.483

Pembaglan laba tahun laly : ’
= Deavigen a
- Cadangan Umum -
- Tantiem ;
- Dana PUKE
Tambahan (pengurangan) modal n
Tambahan {pengurangan) cadangan s -
Kaoreksi obrik [/ audit
Laba (Rugi) tahun 2006 -

. (9.191.501.716) (9.191.501.7186)

Saldo 31 Desember 2006 56.694.543,187 335,137.028 (56.260.010.448) 769.669.767




. p7(PERSERO) INDUSTRI Kapag IND
_APORAN ARUS KAS Ry

ek tahun-tahun yang berakhir il Desember 2006 d.
2 2005

(patam rupiah penuhy)
E—=— 2006 2005

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERAST
Laba {Ruagl) Bersih
Paryesuaian untuk (9.191.501.716) 102.268.302
= Penyusutan
- Penyisihan 3.704.375.525 4,136.951.885
iy 132.617.207 21.006.203
L Agasieia 616.532.680 353.040.339

{36.219.018) {10.722.850)

Laba Oyperasi Sebelum Perubahan Modal Kerfa

4.417.306.393

4.502.275.566

e R K

; : {4.774.195.322) 4.604.541.868
. Hzna!kan { Penurunan Piutang dan Lfang Muka B.428.834.327 A3.380.244.079
» Kﬂafhanf Penurunan Hutang B.984.857.414 1,277.158.683

Kenaikan / Penurunan Persediaan (578.280.114) {28.602.391.361)
16.835.411.627 (3.944.588_649)

Kas dihasilkan dard operasi 12.061.216.305 659,555,219
Penefimann Jasa Giro 36.219.018 10.722 860
Jumliah Arus Kas dari Aktivitas Operasi 12.097.435.323 670.278.079

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penambahan Aktiva Tetap
Penambahan Aktiva Tetap dalam Konstruksi
Penambahan Biaya Ditangguhkan

—

(1.290.913.012)
(15.817.250)
{14.836.392.887)

(5.857.263.055)
1.9 3.500.000
{14.514.208.913)

_ Jumilah Arus Kas dari Aktivitas Investasi {1511“31113-.149"1 ] (18.397.57 1.968)
ARUS HAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Kenaikan Pinjaman Bank 5.356.929.346

Penurunan Finjaman ex Peralatan Spanyol

—_—

(4.858.791.704)

(1.864.895.973)
19.157.312.154

_Jumlah Arus Kas dari Aktivitas Investasi

498.137.642

17.292.416.181

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara Kas
Kas dan Setara Kas pada Awal Periade

{3.547.550.184)
4.097.768.404

(434.877.709)
4.532.6496.113

e —

Kas dan Setara Kas pada Akhir Periode

550.218.220

4.097.768.404

.
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PT. lPE:EER'D] INDUSTRI KAPAL INDONESIA

NERAC
her 31 DESEMBER 2008 DAN 2007

AKTVA

AKTIVA LANCAR
Kgs dan Setara Kas

(fang Muks Pajak

plutang Bebom Difakiurkan
parsedsan Bahan Utamal Bants
Riaya Dibayar Dimuka

Jumiah Aktiva Lancar

ARTIVA TIDRK LANCAR

Alktiva Tetap Setelah Dikurng Akurast Fenyugutan
Eghesar RpS8 007,235 353, -Tahun 2007 dan Sebesar

RpSS 049 101,830, -Tahun 2006
Altiva Lain-lan

Jumlah Aktiva Tidak Lancar
JUMLAH ARTIVA

KEWAIBAN DAN EHUITAS

Hewajiban Lancar

Hutang Dagang

Hutang Fajak

Hurtang Sub Fontrakkor

Biaya Yang Masih Harus Dibayar
Kredit Bank Jangka Pendak
Hutang Lain-tain

Hutang ROI Jangka Pendek

Jumiah Kersajitsan Lancar
KEWAJIBAN JANGHKA PANJANG

Kredit Bank Jangka Panjang
Hutang SLA Eks Spanysl

Jumilah Kewajiban Jangka Panjang

EEUITAS
Midal Dlisator

2008 2007
Rp Rp
I"Jf-:i 1.633.5650.059 1,356,259.299
0.4 27,407,446 BOS 73180,782.123
20 (11422 713) (107 £20.184)
A3 332737733 20,323 270
6 1.340 734,503 1,083,246 817
T 3627 871,340 3.524.160,559
8 31.173,167.805 31 173.167.805
8 4,857 970028 5 277,681 459
230 3157.171.298 1.587.116.966 ,
TA416435.867 B7.565.118 154
2,11 103505 647 0 4 105 973.000.088
12 105 680.520.561 72218035838
209.186.167 576 178,151 038,524
282.602.603,443 248 756.157.078
13 7 796,664 859 £719.512.560
214 1.009,67T8.813 1,016,080, 166
15 1.181.285.915 1,200,403 886
16 7.340.741 737 % 297 157 368
17 37 400,625,782 30 161,153,085
18 10, 758.01 4808 11.411.553.414
14 6331397604 6.331.357.004
B5.417.433.408 50.152.258.493
20 219,112 T36.745 185,384 317.530
219.112736.745 188 384 317 538
] 5 534,000,000 4 521,000,000
o - 53173543187 L
73 335 680215 295 137 (28
24 (56,610,095, 16) (56 260.010.448)
25 (3,147,147 844) (550,084,721}
i "ﬁ_.sif.m—ﬁ.r 5 219 EB1.046
282 602603447 245,756.157.078
ﬁ_:=--l=|'-= Fﬂ=ﬂ=
pagian
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PT. (PERSERO) INDUSTR)

LAPORAN LABA RUGI KAPAL INDONESIA

UNTUK THHJHE—TMH"J YANG BERAMHIR 34 DESEMBER 2008 DAN 2007

PEMJUALAN

HARGA PORKOK PEMJUALAN
LaBA KOTOR
BEBAM USAHA

Beban Penjuatan
Beban Administrasi dan Umom

Juriah Beban Usaha
Laba (Rugi) Sebelum Bunga ( Ofgietral ]
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Pendapatan Lain-lain
Baban Lain-lain

Jumilah Pendapatan (Beban) Lain-lain
LABA SEBELLUM PAJAK

LABA (RUGIH SETELAH PAJAK PENGHASILAN

Litai catatan atas kxporan Kewangan ¥ang merupakan bagian

yanyg tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

(3147 147 Bad) (550.088.721)

Catatan 2008 2007
Fp Rp
2b.26 a5 BS54 TE3.932 36501825323
20,27 29,433,166.209 28 085 184,123
7221 5497 723 7.516.641.200
7h,28 o033 100652 1,044 825478
2h,79 7.241.979 456 6.8108.796.259
B.145.080.118 7.853,621.687
(923,482 2095} {346.980.487)
2h.30
74 B34 BOG 434 570,408
2 240.300,055 B3A.037.643
(2 223 665.448) (203,108,234}
{3.147 147 .844) {550,088.721)
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PERSERO) INDUSTRI KAPAL
f:;‘ﬂmu PERUBAHAN EKUITAS | ONESIA

TAHUN-TAHUN YANG BERAKK
UNTUK T —KHIR 31 DESEMBER 2008 DAN 2007

Modal Disetor Cadangan

. uf:mn Jumiah
—_— [Rugl} Ekuitas
Rp Rp Rp Rp

saldo 1 Januar 2007 56.604 543 187 335137 008 {56.260.010,448) TEO ARG TET

Laba (Rugl) Tahun Bedalan -
galdo Per 31 Desember 2007 56.654 543 187

. 1550,088.721) (550,088, 7T21)
335137028 [56.810,029.168) 219,581 046

Laba (Rugi) Tahun Bergalan

(3,147, 147 844} (3,147 14T .844)

saldo Per 31 Desember 2008 56.654,543.187 335.137.028 {59.857.247.014)  (2.927.566.79E)

Lihel catatan atas laporan Keuangan yang menspekan bagian
yang tidak terpisahkan dar laporan keuangan secara keselunuhan
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pT. (PERSERO) INDUSTRI KapAL

ORAN ARUS KAS INDONESIA,
TUK TAHUN-
- UNTUKTARUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEM
Uraian BER 2008 DAN 2007
B 2008 2007
arus kas dari kegiatan operasi Rp Rp
Laba (Rugi) Sebelum Pajak
penyesuaian untuk merckonsiliasi | (3.147.147.844) (550,088.721)
: SN sba bersih meniadi el
kas diperoleh dari | diguna | bersih menjadi
gunakan untuk ) aktivitas operasi -
Penyusutan .
Amartisasi 2.958.133.453 3.204,818.122
pPerubahan aktiva dan kewajiban : 94103296
Piutang Usaha ’
Penylzhen Piutang Ussha (4.226 854 B82) 3.718.960.383
Piutang Karyawan B.402.529 (33.471.260)
Uang Muka Pembelian 47.595.537 (30 BA0.BZT)
Uang Muka Pajak {247 487 EBE) {36.000.000)
Uang Muka Lain-lain (3.710.781) {11.127.618)
Persediaan Bahan Utamal 2 46.505.021
Biaya Dibayar Dimuka Bantu 4199114 217256511
Piutang Belum Difakiurkan (1.570.054.332) (62.033.619)
Hutang Dagang S577.172.300 (2.196.880,671)
Histang FH:I-* B3 EEE\.'BE?
’ 22.241.581
H!.rtﬂng Sub Km_lrah:l_nr 119.117.971) 233 846,058
Biaya ‘:’ang Ma_slh Harus Dibayar 5.048.504.369 340.195.853
Hutang Lain-lain {B53.5368.528) 1.054 464 609
Arus kas bersih yang diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasional . \ (T26.323.520) 6.811.909.048
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI :
Pambelian aktiva tetap (490.777,392) (486252 .435)
Penjualan aktiva net - -
Aktiva Lain-lan (33482 484723) _ (19.971.815.363)
Arus kas bersih yang diparcleh darl aktivitas
Fﬂ“dal’lﬂﬂﬂ {31“-3.2‘51115] [Iﬂ.ﬂﬂ-,ﬁﬁf.ﬂﬂ}_
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDAMNAAN :
Hutang RDI Jangka Pandek - 7.812.920.740
Kredit Bank Jangka Panjand 2226 476197 5
iqunakan untuk aklivitas
Arus kas bersih yang dige 44856805404  14.432.199.830
investasi
perubahan kas dan setara kas 277.308.770 BOE.041,079
aido kas dan setara kas awal 1356.259.299 £50.218.220
SALDO KAS DAN SETARA KAS AKHIR 1633.569.063 1.356.269.299

Lihat catatan atas laporan euangan yand merupakan bagian
yang tidak terplsahkan darl laporan keuang

"
Ly
| ]

an Secara kaseluruhan
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Menimbang

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA
SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
NOMOR : KEP-100/MBU/2Z002

TENTANG

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

] (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor

3 {Lambaran Negara

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

bahwa perkembangan dunia ussha dalam siuasi perckonomian yang semakin terbuka
perlu dilandasi dengan sarana dan sisten penilaian kerja yang dapat mendorong
perusahaan ke arsh peningkatan efisiensi dan daya saing;

. bahwa dengan Keputusan Menteri Keuangan Womor 198/KME.016/1998 dan

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik NegaraKepala Badan
Pembinasn Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.2l3M- BUMMN/I999 telah
ditetapkan ketentuan tentang penilaian tingkat kesehatan/penilaian tingkat kinerja
Badan Usaha Milik Megara;

. bahwa dengan dialihkannya kedudukan, tuges dan wewenang Menteri BUMMN pada

Perusahaan Perseroan (PERSERO), Perusahsan Umum (PERUM), dan Perusshaan
Yawatan (PERJAN) kepada Menteri Badan Usaha Milik Negara, maka dipandang periu
meninjau kembali keputusan sebagaimana tersebut pada huraf b, khususnya Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 198/KME.016/1998.

bhahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf &, b, dan c, perlu
ditetapkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara tentang Penilaian Tingkat
Keschatan Badan Usaha Milik Negara.

. Undang-Undang Momor 9 Tahun 1960 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah

Pengganti ahun 1969
Undang-Undang Momor 1 Tahun 1969 (Lembaran Megara T.

Momor 16; Tambahan Lembaran Megara Nomor 2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha
Negara menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587)

. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tenteng Perseroan Terbatas {Lembaran Megara

Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

Peraturan Pemerintah Momor 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan

{Lembaran hahan Lembaran Negama
RO Megars Tahun 1998 Nomor 15, Tam

NnEnF:frE?-T!}I] sebagaimana telah diubah dengan Peraturan  Pemerintzh Hun;‘m' 45
Tahun 2001 (Lembaran Negara Tahua 2001 Momor 68, Tambahan Lembaran Negar
Nomor 4101); i kot LA (PERUNG
Peraturan Pemerintah Nomor 13 murﬁ, s 7 e 3?32];
Peraturan Pemeri Tahun 2000 tentang Perosahasn Jawatan (FERJAN

s m"fhﬂm?{mfﬁmm 12, Tambahan Lembaran Megara Momor 3928);

6, PErUTAN . ocoannnmnnnd
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Menetaphan

L]

niah Nomor 64 Tehun 2001 i

s tentang Pengalihan Kedudukan, Tugas

- Rmntgﬂ.m Menteri Kesangan pada Perusshaan Perseroan (PERSERO),

Megara Badan ll}mmEE :.Ts?a?ﬂ Nm dirgores hwqm{mmm] ey
egara { Lembaran N Tahun 2001 Nomor 117,

Tambahan Lembaran Negara Momor 4137);

7. Keputusan Presiden Republik Indonesia Momor 228/ Tahun 2001,

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIE NEGARA TENTANG PENILAIAN
TINGEAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA.

BAE]
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Keputusan ini, vang dimaksud dengan:

1. Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya dalam Keputusan ini disingkat BUMN,
sdalah Perusahaan Persercan (PERSERO) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Momor 12 Tahun 1998 dan Perusahsan Umum (PERUM) sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998.

2. Anak Perusahaan BUMN adalsh Perusahasn berbentuk Perseroan Terbatas yang
sckurang-kurangnya 51% sahammnya dimiliki olch BUMN.

Pasal 2

ilai i i jasa keuangan
T at Kesehatan BUMMN berlaku bagi selurch BUMN non jasa

e T;J;ijuh‘:kﬁi jasa keuvangan kecuali Perscro Terbuka dan BUMN yang dibentuk
dengan Undang-undang

7) BUMMN non jasi keunngan adalah B,m-ﬂ-l yang bergerak dibidang infrastrukiur dan non
hﬁﬂmmgaim“pmwm L

3) BUMN jasa keuangan adalsh BUMN yang bergerak dalam bidang usaha perbankan,
asuransi, jasa pembiayasn dan jasa penjaminaa.

BABIL..........f3
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ndlan Usaba Bilik Negara
Hamor i KEP-100/MBLIZ002
Tergzad ¢ 4 Jani 2002

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

As

BAB 11
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN

Pasal 3
(1) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN digolongkan menjadi :

8. SEHAT, yang terdiri dari ;
AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95
AA  apabila 80 <TS< =95
A apabila 65 <TS<=80

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBE apabila 50 <TS< =65
BB  apabila 40 <TS< =50
B apabila 30 <TS< =40

c. TIDAK SEHAT, vang terdiri dari ;
CCC :EPH]I”E 20 =T%= =30
CC  apabila 10 <TS< =20
C  apabila TS<=10

(2) Tingkat Keschatan BUMN ditetapkan berdasarkan ]:-r.mhla.l:t terhadap kinerja
Perusshaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi penilaian :
a  Aspek Keuangan.

b. Aspek Operasional.
c. Aspek Adminisirasi.

3) Penilaian Tin Keschatan BUMN sesuai keputusan ini hanya diterapkan bagi
o Bu;-rhl upmhiﬁhlzsii pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan !:-:ulmgsn t@;_mm
sahaan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi Wajar Tanpa
I:‘“?1.1]-@..-.3-&«:',1:&11'um" atay kualifikasi "Wajar Dengan Pengecualian™ dart akuntan publik atau
Badan Pengawas Keuangan ilan Pembangunir,
ilaian Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan setisp tahun dalam pengesahan laporan
i muﬁﬂmﬂUmm Pemegang Saham atay Menteri BUMN untuk Peruszhaan
Umum (PERLM).

BAB ITI
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN

Pasal 4
{1) Penilaian Tingkat Keschatan BUMN yang bergerak dibidang non jasa keuangan

aritara BUMMN yang Jalam bidang infrastruktur selanjutnya discbut

dibedakan ‘RASTR BUMN vang bergerak dalam bidang mon i
Huﬁﬂim'a dﬂﬂlﬂ"l NON ﬁF]t.ASTRUIﬂUR dengan pengelompokan
yang

sebagaimana pada lumpiran [

2, Perubahan ..ooeeseeee ¥

ﬂ
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Eepuiusan enteri

Balan Ltsaha Mikik Megima
Momor : KEP-100MBL200Z
Tanggal - 4 Juni 2002

(2) Perubahan pengelompokan BU
BUMN NON INFRASTRUKTUR o
oleh Menteri Badan Usaha Milik 4

kategori BUMN INFRASTRUKTUR dan
w dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan

Pasal 5§

(1) BUMN INFRASTRUKTUR adalsh BUMN yang kegiatannya menyediakan barang
dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, ﬂ}:m usahanya meliputi :
8. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.
b. Pengadasn dan atan pengoperasian sarana pendukung pelayanan anghkutan barang
atau penurnpang baik laut, udara atau kerets apl.

¢. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atay danau, lapangan
tesbang dan bandara. a

d. Bendungan dan irigrasi.

(2) Penambehan atsu pengurangan bidang-bidang atau jenis-jenis kegistan untuk
menentukan kriteria BUMN INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Megara.

(3) BUMN NON INFRASTRUKTUR adalsh BUMN yang bidang usahanya diluar bidang
usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

Fasal 6

Indikator Penilaian Aspek Kecusngan, Aspek Operasional, Aspek Administrasi BUMN
yang bergerak di bidang usaha mjmmmmmmdw dalar Tata Cara
Penilaian Tingkat Keschatan BUMN non jasa keuangan (Lampiran L1).

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN

Pasal 7T

. i ibedakan antara BUMN yang bergerak
Penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa keuangan di " Uil
du.lll::] hrdaﬂgap usahs perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa peqjaminu.

Pasal 8
Pengelompaokan BUMMN yang bergerak dalam bidang usaha jg:u keuangan dan rntllhtu'
ilai ilafan Aspek Keuangan, Iﬂp:rﬂlﬂﬂll-hxp-u’fc.ﬁ.ﬂmnum
ﬁm]::gmﬂxr:pm Menteri BUMN tersendiri.

Al el e e

e
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Kepubzsan Mesesi

Binden Usaha Milik Megars
Homaor : KEP-1MvMBLZ00Z
Tenggal 4 Jusd 2002

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

w5

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Fazal 9

BUMN wajib menerapkan penilaian Ti ini
kepads Anak Paruseh = ingkat Keschatan BUMM berdasarkan keputusan ini

aan BUMN sesuai bidang usaha Anak Perusahaan BUMN
yang bersangkutan. Sugen bidang

Pasal 10

Dengan berlakunys Keputusan ini, maka:
1. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KME.016/1998 tentang Penilaian Tinglat b/
Kesehatan Badan Usaha Milik Negara ; !

1. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik NegaraKepala Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/1999 tentang
Penilaian Tingkat Kinerja Badan Usaha Milik Negara, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 11
Keputusan ini mulai berlaku untuk penilaian Tingkat Kesehatan BUMN tahun buks 2002.

Agar sctiap orang mengetshuinys, nmmnl.lh‘lu.n peNEUmUMAn Keputusan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesin

Ditetaphan di Jakarta
pada tanggal: 04 Juni 2002

K NEGARA
Salinan sesuai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILI

Kepala Biro Hukum ttd
LAKSAMANA SUKARDI
il
Victor Hutapea
NIP 060051008
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Lampina ] : 1/4
Kepetusan Menieri

Momer ¢ KEP-100nBLIHE
Tenggsl 4 Juni 2002
oy
Kﬂmnlﬁﬂ
| BADAN ]-EJ‘-HH. MiILIK NEGARA
SALINAN
TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR
No. BUMN INFRA STRUKTUR I BUMMN NON INFRA STRUETUR
T | SEKTOR INDUSTRI DAN
PERDAGANGAN

Badan Uspha Milsk Megara

Bidang Industd Pupuk dan Semen

1. PT Pupuk Siwidjaja

2. PT Asean Aceh Fervifizer

3. FPT Semmen Banarags

4. PT Semen Kopang

Bidang Niaga

1. PT Dharma Niam

2. PT Pansja MNinga

3. PT Cipta Niaga

4. PT Sarinah

Bidang Industri Farmasi dan Aneka Industri

PT Bhanda Ghara Relsa

PT Besdikar

PT Indo Fasma

PT Kimia Farma

T Bio Fatma

PT Gatam

PRl B E b e T

PT Industri Gelas

0, PT Indusis Soda Indonesta

10, PT Sandang Nusantaar,

PT Rajawali Musantara Indonesia

11. PT Cambrics Primisitnd

Bidang Pertambangan dan Energi

1, PT Saruna kacya

2 PT Batubara Bukit Asam

5, P'['EmEﬁH‘p:i}Lhﬂ.Eh_

3. PT Datzn Tehnolog

5. PT Penasahaan Gas Megars




v &

INFRA

Lesnpiram = 2404
Kepahisan henteri
Badnn |isnhs Milik Megars

Tanggal 4 Juni 2000

TABEL KELOMFOK BUMN
STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

Momer  ; KEP-IGUMBLI200Z

BUMN INFRA STRUKTUR

BUMMN NON INFRA STRUKTUR

Bidang Industri Strategis

FT Dirgantara Indocesia

PT DAHAMA

¥T Bagara Indonesia

T e

PT Botna Bisma Indra

T Krakatau Stecl

PT Induarm Kerera Api

PT Industn Telebaomunikasi Indonesia

S B e e )

PT Len Industn

SEKTOR KAWASAN INDUSTRI JASA
KONSTRUESI DAN  KONSULTAN
EOMNSTRURSI

Bidang Eavasan Industn

1. PT Kawasan Benkat Musantata

2 PT Kawasan Industn Mokasr

4, PT kawnasan Industr Medan

4. PT Kawasan Industd Wigaya

5. FT PDI Batam

=T Dok Peapalan Koda Bibas

2

3. PT Dok dan Peckapalan E'ru_rihaﬂ
3. PT Industn Kiapal Indonesia

[

. PT Jasa Marga

B T R ———
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S i Lampiran | : 3/4
3.__.‘,';:‘4 i Ay o Kepubmsman Menseri
ok e A Hadm Uissha Milik Negam
B B Homor @ KEP.100MBUIZ002
\hﬁf??_l ' Tonggel ¢ 4 Jund 242
LY
KEMENTERIAN
USAHA MILIK NEGARA
TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR
N
No. BUMMN INFRA STRUKTUR
R TOR PERHUBUNGAN, | BUMN NON INFRA STRUETUR
TELEEOMUNIEASI DAN
PARITWISATA
Bidang Prasarana Pethubungan Laut

1. PT Pelabuhan Indonesia [

2, PT Pelabuhan Indonesia 1T

3. PT Pelabuban Indonesia 111

4. PT Pelabuhan Indonesia IV

5. PT Rukindo

6. PT Vamna Ticta Prakssva

Bidang Prasarana Perhubungan Udara

1. PT Anglkasa Pura I

2. PT Angkssa Pura [1

Bidang Sarana Perhubungan

1. PT Pelayaran Djakarta Lloyd 1. PT Pelayaran Nasional Indonesia

2. PT Angkutan Sungal, Dansu dan | 2. PT Ganada Indonesia
Penyeberangan

. PT Pelayaran Bahtera Adigena 3, PT Mesrpan Aicines

3
4, VT Kereta Apd Indonesia

Bidang Pos

1. PT Pos Indonesia

Bidang Parivisata

1. PT Hatel Indonesia dan Natous

3 PT Pasiwssata Bal

3. PTTWC Bosobudur, Prambanan & Ratn Boko

1. PT Televisi Republik Indonessa

SERTORPERTANIAN,PERKEBUNAN
KEHUTANAN PERDAGANGAN

mw

1. P’TPWWI

3 PT Peskebunsn Nusantata [1

3 P Perhebunan Nussntara I

4. PT Perkebunan Musantard v
5 PT Perkebunan Musantara ¥

5. PT Perkebunan Musantara V1
_PT Perscounas
T PT Peckebunan Nusantara VII

§_PT Perkebunan Nusataza V1T
., T Perkebunan Musantara DX

— i P e
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Lampisan | : 4/4
gmhﬂﬂhhﬂ:ri

bden Lgaha Mikik Megara

Fomor  © KEP-100MBLIZ002
Tengeal 1 4 Juni 2002

KEMENTERIAN

BADAN USAHA MILIK NEGARA

TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

BUMMN INFRA STRUKTUR

BUMN NOMN INFRA STREUKTUR

1. PT Perkeburan Musantara X

11. PT Perhebunan Musantars X1

12. PT Peckchunan Musanrara %11

13, PT Peckebunan Musantass 3111

4. PT Peshebunan Musantara XTIV

Hidan! Perikanan

1. PT Ussha Mina

2, PT Perkanan Samodes Besar

3. PT Titta Raya Mina

4. PT Pedkani

Bidang Pertanian

1. PT Pertan

2. _PT Sang Hyang Sen

Bidang Kehutanan

1. PT lnhutani

PT Inhutan 11

P inhutani 11

PT Inhutani IV

EIE S

PT Pedhutam

SEKTOR PELAYANAN UMUM

Penum Pepommas

Perum Jasa Tirta I

P 12 Pezikanan Samodea Besar

Perusm PPD

=l oa) Bl el £l

Pum“]:h:nhi

Perum Percetakan MNegam RI

Perurn Sarana Pengembangan Usaha

Penmn Peounl

Peoum Pﬂt"ﬂ""m

kol Ead ol | ] o

'E‘-:n.l'l].F'FH

Salinan sesuai dengan asliny®,
Kepala Biro Hukum

tid

Victor Hutapea
NIP (60051008
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SALINAN

TATA CARA PENILATAN

TINGKAT
BUMN NON KESEHATAN

JASA KEUANGAN

| ASPEK KEUANGAN

1. Total bobot
- BUMN INFRA STRUKTUR (Infra) 50
- BUMHN KON INFRA STRUKTUR (Non infra) 0
2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnys.

Dalam penilaian aspek keusngan ini, indikator PR — . —
seperti pada tabel | dibawah ini ; g masing-masing bobotnya

Tabel [ : Daftar indikator dan bobot aspek keuangan

- Hobaot
Indikator Inira Noo Infra

j I, h&? ]I.Em pemCEang saham 15 210
(R

2. Imbalan Investasi (ROT) 10 13

3. Rasio Kas 3 3

4. Rasio Lancar 4 3

5. Colection Periods 4 :

6._Perputaran persediaan 4 :

7. Perputaran total asset -

8. Rasio modal sendiri terhadap total 5 10
e Total Bobot 3 Z

3 w;ﬂ]’?nilum ‘Return On Equity (ROE)

Rummus: SRE § Laba setelah Pajak x 100 %

Modal Sendiri
M::T—-n teiah Pajak adalah Laba setelsh Pajak dikurangi dengan laba hasil penjualan dari :
- 5

. Aktiva tetap :

s Aktiva Non Produktif

« Altiva Lain-lain

« Saham Penyertaan Langsung

: KEP-) Ol BLAZ002
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endin yang digunakan untuk membiayai
dan laba tahun berjalan, Dalam Modal sendiri tersebut di

Tabel 2: Daftar skor penilaian ROE

Skor
oo Infra Non Infra_|
15 = ROE 15 20
13 <ROE<= 15 13,5 18
11=<ROE <=13 12 16
4 < ROE <=11 10,5 i4
?_‘MQE O 9 12
6,6<ROE <= 709 1,5 T
5,3<ROE == 6,6 3 8,5
4 <ROE==53 5 7
2,5 <ROE<—4 q 5.5
1 <ROE <=2.5 3 4
0 =ROE <=1 1.5 2
ROE =<0 1 1]
Contoh perhitungan :

PT "A" (BUMN Mon Infra) Winﬂﬁlﬂ%mmwlﬂnrmt indikator ROE
adalah 14.

b, [mbalan InvestasiRetum On Investment (ROT)

Rumus :
ROI EBIT + Penyusuian x 100 %
Capital Employed
IH"llﬁE"I':l-j!ll'[: adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laha dari hasil penjualan dari :
» Aktiva Tetap
Aktiva lain-lain

L 3

«  Aktiva Non Produktif

« Sgham penyerisan |angsung

Penyusutan adalah Depresiasi, AT IMi@ﬁwh.mlrﬁm Total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap
- Capital Employed adalah posisi pada akhir -

dalam pelaksanaan.
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Tabel 3 : Daftar Skor penilaian goy
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Bitsdan Usaiun Ml Megara
Nomor KEP-[OMBLI2002
Tanggal 4 Jumi 2002

ROIL (%) Skor

18 <ROI ";T Hn:al;nru
15 <ROI <=1§ 9 33
13 <ROl ==15§ - e
12 _<ROl <=13 ! 12
10,5 <ROI <=12 5 o~
: L e [ S 5 13
1 <ROI <=9 3 :
S <ROI <=7 i :
3 <ROI = =5§ 3 F
1 < RO ==3 35 3
ﬂ ﬂ:Rﬂl == _3_ 1

ROl < O 0 1

Contoh perhitungan

PT "A" (BUMN lnfm] memiliki RO 14 %, maka sesuai tabel 3 skor untuk indikator ROE adalah 8

c. Rasio KasCash Ratio
Rumus:

Cash Ratio =

Kas + Bank + Surat Berharga Jangka pendek

¥ 100 %

-mﬂi;imh dan surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing pada akhir tahun

Current Liabilities

Tk
. Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban Lancar pada akhir tahun buku.
Tabel 4 + Daftar skor penilatan cush ratio
Skor
st Infra Nﬂll'“';“l'rl
3
x = =33 :
23 = x < 35 155
_Tj- <= X = Ij e z
== x < 13 ,1 I
5 <= x < 10 ! L
ﬂ S Y 5
i tabel 4 skor unfuk indikator
Cﬂnﬁm lnﬁa}m:miiiﬂ mhmm:ﬂn#:ﬂ% makn sesihi 5
cash ratio adalsh 2,5
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d. Rasio LancarCurrent Ratio
Humus :
Em.ﬁ“mﬂ H ‘LHMAHEI " tM“
Current Lishilliti
Definist ; T

& mmanhsﬁntadﬂ]ahm:isiTmtﬁkﬁanumm;khirMmh ku
- Cﬂl'l'ﬂmLiﬁhilmmﬂﬂﬂisiTma1ﬂﬂvajﬂanm:=:padaH:hi:uhmhutu.

Tabel 5 : Dafiar skor penilaian current ratio
Infra Noa Infra

125 == x 3 5
110 <= x < 125 23 1
100 <= x =< 110 2 3
95 == x =< 100 1.5 2
ﬂﬂ o= x & g'i I ]

x < 90 1] o
Contoh perhitungan :

PT "A" (BUMN Non Infra) memiliki curment ratio sebesar 115 %, maka sesuai tabel § skor untuk
Indikator Current Ratio adalah 4

Collection Periods (CP)
e CP =  Total Piutang Usaha X 365 hari

Total Pendapatan Usaha

misi :
fh!jl'uln! Piutang Usaha adalgh posisi Piutang Usaha setelah dilurangi Cadangan Penyisihan
& %ﬁﬁmmmmgmm Pendapatan Usaha sclama tahun bulku.
TEHE:MMEEIM:NRHM:EJﬁ o
gl Mh&nﬁ; Infra Mon Infra
E:.:";{r x =35 4 :5
60 < i < 00 0 <x <=3 3;5 : |
o0 < x <= 120 <X “";‘3'"; o 1 |
120 = x <= 150 20 < X f:u 1 :
156 = x 20 iz'ﬁ X — ¥ 3%
210 1= X 3
180 = X :_z'ﬁ"_. — ——=0 :}"i LS
=0 |3 <x =9 04 06
ﬁg < : - 300 |1 <% ""‘|3 3 :
< X e
300< X . _ImeMm menurut tabel & diatas
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Contoh perhitungan :
Contoh 11
PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun | _ N |
1998 sebesar 127 hari. n 1999 memiliki Collection Periods 120 hari dan pada tahun
- Tingkat Collection Periods R
= Perbaikan Collection periods {7 hari) 18

Dalarn hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaits - 4

Contoh 2 :

PT "B" (BUMN Infrasmrukiur) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 240 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 272 hari.

Sesuni tabel & distas, maka skor tahan 1999 menunot ¢

- Tingkat Collection periods 1.2
- Perbaikan Collection periods (32 hari) 13,5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu  : 3,5
Perputaran Persediaan (PF)
Rumas :

PP - Total Persediaan x 365

Tolal Pendapatan Usaha

Drefinisi : : . i 2o
i haruh jaan yang digunakan nqumpmtnpﬂn‘
g mmmﬂlﬁmpﬂ@% hahan baku, persediaan barang setengah jadi dan

mmsﬂtﬁmemlémmmmhﬁummm-

- Total Pendapatan Usaha adalah
Tabel 7 : Daftar skor penilaian perputaran persediaan
Skor
FP=1 Perbaikan =i Fom Infra
{hari) o 4 5
B0 35 < X
60 T::F-F‘.?ﬂ W< x <2 3; ‘f
o) <« x == 120 23 < X ﬂp::l: 25 15
120 < x <= 150 < x >0 7 i
150 < x < 180 |IS=X : 6 24
B0 < x <= 210 [1B=7F z:u 1.2 18
210 < x_< 20 18 S _—p 08 12
240 < x <= 2m {3 =% =?=3 0.4 0.6
= 300 |1 <% = i 0
= = el |2 ‘:Flim_ menurut tabel 7 di atas.
e e
O —aion dipiih yeng erbaik dai ke S
r yang
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Contoh Perhitungan :

Contoh 1

PT "A" (BUMN MNon Infra i : .

AP 195hn‘E pada tahun 1999 memiliki Perputaran Persedinan 180 hari dan pads
Sesusi tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 et :

-  Tingkat Perputaran Persediaan '3

- Perbaikan Perputaran Persediaan (15 harl)  :24

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaing - 3

Contoh 2 ;

PT "B" (BUMN Infra struktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Persediann 240 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 272 hari.

Sesuai dengan tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Persedinan =12

- Perbaikan Perputaran Persediaan (32 hari) 13,5

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaiu 13,3

. Perputaran Total Asset/Total Asset Tumn Over (TATO)

Rumus :
TATO = Tatal Pendapatan x 100 %

Capital Employed

P‘:n‘?::::.; Pendapatan adalsh Total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak termasuk. pendapatan

lan Aktiva Tetap s 5
- Eﬂm}lgp[ﬂyﬂ adalah posisi pada akhir tahun buku total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap

Tabel 8 : skar penrilaian puldra hrzm_i :sm S
T‘L;E]: . (%) Infra Nom Infra
4 5
W< x
120 s
105< : <= 120 15 < x -:F-zg 355 -
o) = x_ <= 105 w=x <=l = 13
75 < x <= N0 S > Sy
5
75 g <x T 33
SN ¥, S0 E z
wen =
20 < x_ < ;g ; = 0.5 1,5
¥ = ] e —
§ diatas.
e : kedua skor menurut tabel
2 s hhmmhu‘kdm
Etur}rwdlgumlﬂ“ﬂﬂﬂ'
Contoh jtungan : 4
Cﬂﬂtﬂhm mmg-gmmklhrpmﬂnmnmm
Infrastrukiur) pada
"A"{Bﬂhﬂiﬂ:l“ L% ot

9 dan pada tahun |

ﬁ

S
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Smmuhalﬂdiﬂm,mlknﬂmrtﬂml!lwmm'

- Tingkat Perputaran Total Asset :

- Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) 235
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebib besar yaitu .15
Contoh 2:

PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Total Asset sebesar 108 %
dan pada tahun 1998 sebesar 98%. I N

Sesuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurt

= Tingkat Perputaran Total Asset 13,5
- Perbaikan Perputaran Total Asset {10%) 125
Dalam hal in, dipilih skor yang lebih besar yaitu  : 3.5

. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA)

Fuamus:
TMS terhadap TA 1 Total Modal Sendiri ¥ 100

Total Asset

Definisi : N ] :
- Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir tahun buku diluar

dana-dana yang belum ditetapkan statusnys. .
- Total Asset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan statusnya

pada poisisi akhir tahun buku yang bersangkutan.
Tabel 9 : Daftar skor penilaian Rasko Modal Sendiri terhadap Total Assel

Skor
TMS thd TA (%) =x Infra Nnn‘:li'ﬂ

x <0 g 4
0 <m x = 10 3 6
i c==on < 20 1 7,25
M <= x = 30 3 1
m = X L 'ﬁ'ﬂ !?j B
ﬁ.ﬂ Z= = W 4;5 T;
70 = X % &0 4 7
B <= x < 90 3.8 6,3
o = ¥ < 100

- ‘
£, =
1 £




A G

~7

¥ L

nmpiran11: 818
Menleri
Badan Lasha Milik Negnrm

¢ KEP-100/s4BA 100z
Tonggal  : 4 Junl 2002

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

1. ASPEK OPERASIONAL

Total Bobot.
_BUMN INFRASTRUKTUR 15
-BUMMN NON INFRASTRUKTUR 15

2. Indikator yang dinilai

Indikator yang dil‘liliii mtlipulil unsur-unsur kegiatan yang dianggap paling dominan dalam rangka
menunjang keberhasilan operasi sesuni dengan visi dan misi perusahasn, Beberapa indikator penilaian
yang dapat digunakan adalah sebagaimana dalam "Contoh Indikater Aspek Operasiona”

3. Jumiah Indikator

Jumlah indikator aspek operasional vang digunakan untuk penilaian tingkat kesehatan setiap tahunnya
minimal 2 (dua) indikator dan maksimal 5 (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu indikator-
indikator vang digunakan untuk penilaian dari suaty tahun ke tahun berikutnya dapat berubah.
Misalnya, suatu indikator yang pada tahun sebelumnya selalu digunakan, dalam tahun ini tidak lagi
digunakan karena dianggap balwa untuk kegiatan yung berkaitan dengan indikator tersebut perusahaan
telah mencapai tingkatan/standar yang sangat baik, atau karena ada indikator lain yang dipandang lebih
dominan pada tahun yang bersangkutan.

Sifat penilaian dan kategori penilaian:

Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara kualitatif dengan kategori penilaian dan
WHWEWHIE x Bobot indikator yang bersanghkutan

- Baik (B) :skor= B80% x Bobot indikator yang bersangkutan

= Cukup (C) :skor= 50% x Bobot indikator yang, bersanghutan

20% x Bobot indikator Yang berssmymkulin

ST wnum adalah sebagai berikat : )
Definisi untuk masing-masing kategori penilaian S50 L5 oy diatas normal baik dikor dard

- Baik sekali : mﬂ‘m" mutw dan sebagainys) dan kuantitas (produkiivitas, rendemen
dan sebagainya).
; telah
] ol siou sedikit dibawah standar normal namuf
- Baik : mnﬂ,ﬂm standar MOMTL " G sogi kuantites (prun;l;irlwm rendemen dan
T againys) maupun kualias (waktu, mise: daa SSIEREVE:
itas (waktu, matu dan
- Cukup - Masih jauh deri kuantitas (produktivitas, _rgmlﬂ'l'lﬂl dan sebagainya) dan
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5. Mekanisme Penilaian
o Penetapan indikator dan penilaian masing-masing bobot

RUPS untuk PERSERO atau Menteri Badan usﬁ Mi!lh“m;m v mﬁ“ﬂu pada
pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahunan :
- Sebelum pengesahan RKAP tahunan olch RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMMN untuk
operasional yang digunakan untuk penilaian tahun buku yeng bersanghutan dan besar bobot
masing-masing indikator tersebut kepada Pemegang Saham untuk PERSERO atau Menteri
BUMN untuk PERLIM.
- Dalam menyampaikan wsulan indikator dan besaran bobot tersebuut, Komisaris/Dewan
Pengawas wajib memberikan justifikasi mengenai masing-masing indikator aspek operasional
yang diusulkan untuk digunakan dan dasar pembobotannya. :
. mmwngmunnmmunymmu@umnmﬁmmmmﬁnpmmm
BUMN untuk PERUM sekaligus menetapkan indikator operasional yang digunakan unfuk
tahun yang bersangkutan dan masing-masing bobotnya dengan antara lain mempertimbanghkan
isaris/Dewan Pengawas tersebut di atas. W
- gjﬂm penilaian tingkat kesehatan tahun buku 2002, Komisaris dan Dewan Fm
EUmemﬂaimﬁnﬁmtkmhmﬂmdmgmMHWHW waj |
il hdib:nttl'ﬁ]lﬂl'ﬂ mhruﬁ“dlﬁﬂﬂmmi !
menyampalken usl entang InAE R TS N selambatlambaimya 3 (tiga) bulan ,
setelah tanggal Surat Keputusan inf diterbitkan.

b. Mekanisme penetapan nilai

BUMN untuk
Sakam unhik PERSERO atau Menteri :

menyampaikan kepada Pemegang indikator-indikator aspek operasional dan
PERUM penilaian kinerja p:'ﬂﬁﬂm mmPEHSIEHﬂ atay Menteri BUMN untuk PERUM

bersanighutan. hansskan

igunakan . oM untuk PERUM dalam pengesshan |aporan
- ;UP'.": unmk PERSERO atau M 5 operasional yang antara lain memperhatikan
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g, Contoh Perhitungan
BUMMN Pelabuhan (infrastruktur)
indikator yang digunakan | Bobot Unsur-unsur yang
5 L] | b
1. Pelayanan kepada Turn Round Time (TRT),
pelanggan/ masyarakat. 15 o 12 | Waiting Time (WT), dsb.
) Peningkatan
2. Peningkatan kualitas SDM 10 c 5 | Kesejghteraan, Kaderisasi
pimpinan, deb.
3. Ressarch&Development | 10 | © | 8 |j=hequian - manajemen .
Total 25 35
I, ASPEK. ADMINISTRASI
1. Total Bobot
- BUMN INFRASTRUKTUR (Infra} 15
. BUMN NON INFRASTRUKTUR (Non infra) 15
2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya bobotnya adalah seperi

Dalam penilaian aspek administrasi, indikator yang dinilai dan masing-masing
pada tabel 10 di bawah ini.
Tabel 10 ; Daflar indikator dan bobot aspek Administrask. |

Bobo
Indikator infra | Mun::nl'm
1. Laporan Perhitungan Tahunan g 2
2. Rancangan RKAP 3 3
3. Laporan Periodik : 8
4. Kinerja PUKK e '
TOTAL

3. Metode Penilaian 1
taaeli lik ataw
Lapo Perhitungan Tehunan _ Mmm@mﬁmmﬁ
P ks penyampen P S diin cleh Pemegt S
Badan Pengawis ﬂmﬁm"."gm & PERUM paling lambat akhir bulan




e B

K eputusen Menter
Badee Ussha Milik Negm
¢ KEP- [ MBL002
T 4 Pami 2002
BADAN USAHA MILIK NEGARA
Penentuan nilai
Tabel 11 : Dafiar penilaian wakiu penyampaian Laporan Audit
e J::uhl \::;::u Laporan Audit Diterima Skor
¥ ngan Ir bulan keempat sej
parhitungan tahunan ditutup PR Mtion. TaKs 3
- sampai dengan akhir bulan kefima sejak tahu
perhitungan tahunan ditutup - "R 2
- lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup 0

Contoh Perhitungan :

Laporan audit terhadap laporan perhitungan tshunan BUMN PT "A" (periode tahun buku
1/1/1997 sampai dg 31/12/1997) diterima oleh Pemegang Saham (sesual tanggal agende
diterima) pada tanggal 2 Mei 1998. Sesuai tabel 11 di atas, nilai PT "A” untuk ketepatan wakiu

penyampaian laporan perhitungan tahunan adalah 2.

b. Rancangan REAP

Sesuai ketentuan pasal 13 ayat | Peraturan Pemerintsh Momor 12 tahun 1998, pu.tl.il'.hyuz
Peraturan Pemerintah Nomor 13 tabun 1998, RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN

mnﬂiFERUh{dahnpmaﬂhmmRKAFtﬂmmhmusuMditﬁmﬂrhui
sebelum memasuki tahun anggaran yang bersangkutan.
Penentuan Nilai

Tabel 12 : E@?mpenﬂahnwmupemmpﬁmmpﬂ REAFP

waktu surat diterima sampail dengan memasuki Skor
tahun anggaran yang bersangkutan

~ 2 bulan atau lebih cepat 2
kurang dari 2 budan

Contoh 1: e
arEgaran UMN PT "A" dimulal /159, k

i ﬂfpﬂm&Tﬂ'h'dhmnMMmm[mrﬂﬂm

diterima) tanggal 29 Oktober 1998, Sesuai tabel lIdlaﬁsﬁmmﬂ pertama di atas, Al

":'L" untuk ketepatan wakiu penyampiian FARCANEAN REAFP

ﬁ:‘f‘ :uw BUMN PT 'l':;lﬂiim oleh Pemezng
diterima) tanggal 5 Desember -
"ﬁ"mn?khmpﬂmwﬂ{mpﬂwuw

Lampiran §1: 11/18 L
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¢. Laporan Periodik
- Wakiu penyampaian laporan,

Laporen periodik Triwulanan harus diterima oleh Komisaris/Dewan Pengawas Egang
: Pe dan

Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM 'pnﬂlhgulmnh:t 1 {LTMI

setelah berakhimya periode laporan, "

Penenbuan nilai

Tabel 13 : Daftar penilaian wakeu peryampeaian Laporan Periodik

Jumlah keterlambatan dalam 1 tahun Skor
lebih kecil atau sama dengan 0 hari 3
0< x < = 30 hari 2
0< x < = 60 han 1
< 60 hari 0
Caontoh Perhitungan

Laporan periodik Triwulanan PT "S" periode anggaran | Januari sampai dengan 31 Desember
untuk tahun penilaian diterima Pemegang Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN antuk
PERUM masing-masing sebagai berikut;

Triwulanan Berakhir Pariode Tanggal diterima
| 31/3 198x 5/5 199x
1] 30/5 199x 15/7 199x
I 30/9 199x 31/10 198x.
v 31712 198 102 199x+1
Perhitungan jumlah hari keterlambatan
* Triwulan 1 4

& Triwulan I 0

#  Triwulan 11 0
Triwulan IV 9 . i2.

;“ mlah bari keterlambatan 13 sehingga mendapatkan nilai 2.

Catatan: Laporan period

Lampigan 11 - II{!E L
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d. Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan rasi K
- Indikator yang dinilai Kopeemi (PUKK)
Indikator Bobot
s Infra Non Infra
1. Efektivitas penyaluran 3 3
2. Tingkat kolektibilitas 3 3
pengembalian Pinjaman
TOTAL B 6
- Metode penilaian masing-masing indikator,
d.1. Efektivitas penyaluran dana,
Rumus : Jumlah dana yang disalurkan x 1005
Jumlsh dana vang tersedia
Definisi :
- Jumlsh dana tersedis adalzh seluruh dana pembinean yang tersedia dalam tahun yang
bersangkutan yang terdiri atas:
s Saldo awal

= embalian pinfaman
mﬂummhﬂymdhﬁm?mmmwm
(termasuk alokasi dari dana PUKK BUMMN lain, jika ada)
- ndapatan bun dari pinjaman PUKK . :
.Tumﬁi dana yang d?suhﬂmp adalah seluruh dana yang disalurkan tmmﬂ.‘l
dan koperasi dalam tahun yang bersangkutan yang terdiri d?mhlbu:hmk s
pinjaman, termasuk dana penjaminan (dana yang dialokas
usaha kecil dan koperasi kepada Lembaga Keuangan).

_J.H:T_‘L
:m

pinjaman
Tabel 14 : Daftar penilaian tingkal peryerapan dara PUKK
enye d. | 80sd
P rapan 90 85 s; i <80
Eimrt“] 3 2 1
Cﬁmnﬂ ﬁnmm ersedia pads BUMN PT "A” dalam sahun 1999 adalah sebesar
Rp. 10000 terdiri dari: &
- Saldo awal ma:mm R 500
. Pengembalian pinjaman
- Setoran eks jan laba Rp. 4000
selama tahun yang lltﬁ-'iﬂ!'.k“'-"" R 500
- Pendapaian bunga dari pinjaman PUKK
Rp.10.000
Juminh
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Jumiah dana yang disalurkan oleh BUMN PT *A" 1) s s
: E;hm = Rp. 8.500 :
Bp. 1.000

Efuhti}-iua penyaluran dana = .500/10.000 x 100%
Sesuai dengan tabel 14 di atas, maka skor untuk indikator yang bersanglutan adalsh 3,

d.2. T;I'I_Bk.ﬂ kolektibilitas pernyaluran pinjaman.

Rumus 3 Raata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK x 100%
Jumiah pinjuman yang disalurkan

Drefimisi 3

- Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK adalsh perkalian antara bobot
kolektibilitas (%0) dengan saldo pinjaman untuk masing-masing kategori kolektibilitas
sampai dengan periode akhir tahun buku yeng bersangkutan. Bobot masing-masing
tingkat kolektibilitas adalah sebagai berikut:

-  Lancar 100 %6 i
- Kurang lancar 75 % |
- Ragu-ragu 25 %
- Macet 0 %

- Jumlah pinjaman yang disalurkan adakah seluruh pinjaman kepada Usaha Kecil dan
Koperasi sampai dengan periode akhir tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 15 : Dafiar penilaian finghat pergembalion dana PUKK

T d.
Tingkat pengembalian | 79 | 40%¢- | 104 <10
Lol 2 1 0

Shkor 3

Contoh Perhitungan:

wa" g.d, akhir tahun buku
Pﬂﬂﬁpﬁijm&nkmﬁmﬂﬁ:ﬂ%mkmﬂﬁﬂﬂ”ﬂﬂ&adﬂdw an
1999 adalah Rp. a.mjunmmmdanmpjum}

= Lm = 1-.5':":':

- Kurang lancar 5 ;gg

& Mt - 100

— —
Jumlah 3.000
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adalah et
- Lancar LS00 x 100% - |.5mﬂmwmm'
- Kurang lancar 500 x 759 = 375
- Ragu-ragu 800 x 255 = TI%
= Macet 1M x 0% i "
Jumlah rata-rata tertimbang 2100

Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman adalah 2,100 x 100% = 70%

3000
Sesuai dengan tabel 15 di atas meka skor untuk indikator tingkat kelekiibilitas
pengembalian pinjaman adalah 2.

IV, LAIN-LAIN

1, Dalam penilaian tingkat kesehatan BUMM, Direksi diberikan opsi untuk tidak memperhitungkan
proyek/investasi pengembangan yang sudah dinyatakan operasi komersial menurut stanar Permyataan
Standar Akuntansi Keuangan atau standar umum yang berlubou untuk BUMN tersebut selama 2 (dua)
tahun apabila:

a. Dalam 2 tahun secjak operasi komersial, proyek/investasi pengembangan dimaksud, belum
mencapai utilisasi sebesar 60 %, atau; i

b. Periode operasi komersial dengan utilisasi di atas 60 % dalam satu tahun penilaian kurang dari 9
bulan.

Dalam proyekfinvestasi pengemb terscbut tidak diperhitungkan dalam penilnian tingkat

’ kndmt:::lnﬁka Direksi harus nmﬂm spcarn tegas laporen I::umm:n ﬁ]mﬂm Meraca,
Laba/Rugi dan Aliran Kas untuk proyek/investasi pengembangan dimaksud aporan keusngan
perusahaan, Selanjutnya perhitungan tinglat keschatan hanya didasarkan laporan keuangasn perusahaan
di luar laporan keuangan proyek/investast pengembangan.

Lempiran i 15/18 L
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CONTOH INDIKATOR ASPEK OPERASIONAL

N CONTOH APLIKAS| TERHADAP UNSUR
UHSUH-TJD?UERJANE UNSUR YANG DIPERTIMBANGKAN
TOR DIJ UNSUR-UNSUR
INDIEA PERTIMBANGAN ot YANG DAPAT
gl DIPERTIMBANGEAN
— (2) ) )
T——-— w Perbalkan kualitas sarana & | Pelabuhan Tum Round Time (TRT),
A F{k}hg[n:m. prasarEn untuk Berthing Tame (BT), Waiting
Penggan/ | kepentingan/kepuasun SRR
}.{-ﬁ?ﬂ‘ﬁﬂ W
v Ketersedian pelayanan puma
fual (after sales service) : :
- Tosoon e skl Penygiran (PERUM | Pemenuhan supply sir kepada
+ Pengiinbiogeo jalue | Otarita Jaibuhur dan - | PDAM/industsi pengendabian
istribasi PERUM Jasa Tirta) | banjir, pengendalian dacrah
Serapan sunga. g
v Penyederhanaan  birokrasd kecepatan pelayanan
yag menguitungkan  bag gRngguan.
Kecepatan pelapanan. Kualites
Ly E = ) - ncskaror
v Guidance yang jelus bagi |Jalan Tol mel:"-ﬁi'Jﬂm
pelanggan. - ime performance.
v Peningkatan Gt | Gl SRS Keberban o
keselsmarn bagi pelanggan | Bandars Bandara
/permakai i ; e Rendemen, produksi per
T Froerm v Peninghkatsn utlisasi faktor- Pethe helktar, dsb
i dan| faktor produksi/sssets idle. dan
pradules : rendemen. factor pemampang
produktivitas :Pmﬁsh::P buktivitas per [Kerets awﬁhf'f"‘lh‘”’],i penumpang Jui-ton,
I ng fpﬁlﬂ'hiﬂyﬂ dl-b.
satuan fakoor knis, susut stryhaus,
floses, baik | PLN 5o apetssi
sl : i M| dsh. i
¥ w susut distribusi, | Pengairan hr:: Pelaksanaan kegrnn
tekrus, faktor | Ororim Jatilubus elihataan (O & P
maupun susut Lireas PERUM JasaTist) | SRR o db
latnnya. Men-houos kenuk,
v Peni nilai men-hout. wp bengan Jun jelan lespal
H : jﬂtﬂ m Tata- cxcavaldd,
rata mesin (dalam batas-batss
o, - toleranst).
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(1 X (2) i @ P
””ﬁm u::mm!- 3 pﬂ::m sarana  dan Sy Kepatuhan techadap aturan
pade ik penyadipan karet, rogenerasi
produlest prasatana  prod o5 anagvian Gadak £
persyaratan standar. Pemeli Pm‘i"’j-"l&“_h
» Eksplorasi  SDA  dengan | Pelabuhan : ﬁ
orientasi jangka panjung, Jolatn M"”“““h“
v Pelaksanaan  checking mtm Trnsportasi Petnakbs
terhadap fasilitas-fastlitas twsportesi Bua, tm”’%”?
LTI, atan
v Kepatuhan pengoperasian iy 5
peralatan sesual dengan baras
kapasitas yasg
direkomendasikan.
v Replacement samna  dan
prasarana yang sudsh tdak
. Inovasi k| I{mum dalam | Kontrakior Hak patens, hak  cpia,
"Imu e mumg;l:atkm leualitas produk temuan  metode  konstrukes
sesual  dengan  kebutohan hany, dsh
peiangs T ;
Penciptaan  produk-produk Industri kimia desae | Konservasi energi, produk
i e produk baru yang prospektit,
v Peningkatan penguassan dsb»
i P v m&% Berlaku umum untuk| Penyelenggarasn diklat sesust
kualitas SDM  |v Penyelenggaraan Pﬂ]-ddlhm sefaa sekior lkehunahan, -
formal dan informal sesuai K"“““J"‘F'
keburuhan (dalam negen dan Peninglca iacmjacieia
Tosr neger) techadap R &D.
manajemen
f6 Rescarch &uwmmm@mm&mﬂ:&n
t | yang prospekdf. semna scktat
(R & D). w Husil riset yang bermanfast.
B Ré& me' pacsalan, ©
7. Hasil v techadip SASATAD. J Beslakn umum uatuk dalarn pencapiian sasaran
plsksanaan  |v Efisiensi dalum mencapai | S SS
PEnugzEsn HASATETL
Pemetintsh. | Perhatian
Lo L i
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